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ABSTRAK 

 

Nama : Sri Rahayu 

NIM : 2020100154 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pencegahan Perilaku Bully oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

 

Latar belakang penelitian ini adalah perilaku bully, baik itu berbentuk verbal 

maupun fisik, psikologis dan cyberbully, yang sering terjadi di MTs Negeri 3 

Labuhan Batu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

perilaku bully yang terjadi, solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah 

terjadinya bully dan serta hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

pencegahan bully yang ada di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu. 

Penelitian ini penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pengolahan data dilakukan dengan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk perilaku bully yang terjadi di kelas VIII 

B MTs Negeri 3 Labuhan Batu meliputi pada: a) bullying fisik seperti memukul 

dan mencubit, b) bullying verbal seperti mengejek orang tua dan teman, serta c) 

bullying psikologis berupa penghinaan dan pengucilan. Upaya pencegahan guru 

Pendidikan Agama Islam mencakup kepada pemahaman terhadap penyebab bully, 

pemberian hukuman bertahap, penanaman nilai agama, dan nasihat tentang akhlak 

mulia. Namun, pendekatan ini masih terbatas pada nasihat dalam kelas sehingga 

kurang efektif, dan diperlukan pendekatan lebih menyeluruh serta evaluasi. 

Hambatan dalam pencegahan bully di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

meliputi rendahnya kesadaran siswa, budaya sekolah kurang mendukung, 

kesulitan deteksi perilaku, kolaborasi minim dengan orang tua, pengaruh media 

sosial, serta ketidakefektifan program pencegahan yang ada. Dengan demkian, 

kesimpulannya bahwa perilaku bully meliputi bully fisik, verbal, dan psikologis, 

masih menjadi masalah signifikan di lingkungan sekolah. Oleh karenanya, 

dibutuhkan strategi yang komprehensif, melibatkan pendekatan menyeluruh dan 

sinergi antara guru, sekolah, dan orang tua untuk mengatasi bullying secara efektif. 

 

Kata Kunci: Pencegahan, Perilaku Bully, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Name : Sri Rahayu 

Reg. No : 2020100154 

Study Program : Pendidikan Agama Islam 

Title : Prevention of Bullying Behavior by Islamic Religious 

Education Teachers in Class VIII B at MTs Negeri 3 

Labuhan Batu 

 

The background of this study is the occurrence of bullying behaviors 

whether verbal, physical, psychological, or cyberbullying that frequently happen 

at MTs Negeri 3 Labuhan Batu. The study aims to identify the types of bullying 

behaviors present, the strategies implemented by Islamic Religious Education 

teachers to prevent bullying, and the challenges these teachers face in preventing 

bullying in class VIII B of MTs Negeri 3 Labuhan Batu. This qualitative research 

uses a descriptive method, with data collected through observation, interviews, 

and documentation. Data analysis involved reduction, presentation, and drawing 

conclusions. The findings indicate that bullying behaviors in class VIII B include: 

a) physical bullying, such as hitting and pinching; b) verbal bullying, such as 

mocking parents and peers; and c) psychological bullying, including insults and 

exclusion. Prevention efforts by the Islamic Religious Education teacher include 

understanding the causes of bullying, administering gradual disciplinary 

measures, instilling religious values, and providing guidance on noble character. 

However, this approach is primarily limited to in-class counseling, making it less 

effective; thus, a more comprehensive approach and thorough evaluation are 

needed. Challenges in preventing bullying in class VIII B include low student 

awareness, a school culture that lacks support, difficulty detecting bullying 

behaviors, minimal collaboration with parents, the influence of social media, and 

the ineffectiveness of current prevention programs. In conclusion, bullying 

behaviors including physical, verbal, and psychological bullying remain 

significant issues in the school environment. Therefore, a comprehensive strategy 

is needed, involving a holistic approach and synergy between teachers, the 

school, and parents, to effectively address bullying. 

 

Keywords: Prevention, Bullying Behavior, Islamic Religious Education 
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 مَخص

 سري رحايو : الاسم

 ١٠١٠٢٠٠٢٠٢ : رقم اًطاًة

 اًترتية الٕسلامية : اًش حة

"ب" في منع سَوك اًتنمر من كبي مؼلم اًترتية الٕسلامية في اًطف اًثامن  : اًوْضْع

 المدرسة المتوسطة الٕسلامية الحىومية اًثاًثة في ًحوهان باثو

 

خَفية هذا اًححث هي اهتشار سَوك اًتنمر، سواء كان ًفظياً أٔو حسديًا أٔو هفس ياً أٔو اًتنمر ػبر 

تَحان باثو". هدف هذا اًححث هو  ٣الٕهترهت، الذي يحدث نثيراً في مدرسة "مدرسة ثاهوية حىومية رقم 

أٔشكال سَوك اًتنمر اًتي تحدث، وحَول المؼَمين في كسم اًترتية الٕسلامية ٌَحد من اًتنمر، تحديد 

ونذلك اًؼلبات اًتي يواجهها المؼَمون في كسم اًترتية الٕسلامية في جهود منع اًتنمر في اًطف اًثامن ب 

المنهج اًوضفي، وتم جمع هذا اًححث هو بحث هوغي باس تخدام . تَحان باثو ٣بمدرسة ثاهوية حىومية رقم 

تيانات اًححث من خلال أٔساًية الملاحظة والملاتلات واًتوجيق. تم مؼالجة اًحيانات من خلال عمَيات 

اًتَخيص واًؼرض واس تخلاص اًنتائج. أٔظهرت هتائج اًححث أٔن أٔشكال اًتنمر اًتي تحدث في اًطف 

نمر اٌَفظي مثي اًسخرية من البٓاء اًثامن ب جشمي: أٔ( اًتنمر الجسدي مثي اًضرب واًلرص، ب( اًت 

جشمي جهود منع اًتنمر اًتي يلوم بها مؼلم اًترتية . والٔضدكاء، ج( اًتنمر اًنفسي مثي الٕهاهة واًؼزلة

الٕسلامية فهم أٔس حاب اًتنمر، وثطحيق اًؼلوبات ثشكل متدرج، وغرس اًليم الدينية، وإغطاء اًنطائح 

ج يلتر  ااًحاً ػى  ثلدم  اًنط  داخي اًفطي، ماا جعؼه  اير فؼال حول الٔخلاق الحميدة. إل أٔن هذا اٍنه

جشمي اًؼلبات في منع اًتنمر في . بما فيه اًىفاية، وباًتالي، هناك حاخة إلى ملارتة أٔنثر شمولً وثلييم شامي

اًطف اًثامن ب انخفاض وغي اًطلاب، وتيئة المدرسة اير الداعمة، وضؼوتة وشف سَوك اًتنمر، وكلة 

وباًتالي، . ًتؼاون مع أٔوًياء الٔمور، وثبجٔير وسائي اًتواضي الاحتماغي، وػدم فؼاًية جرامج اًوكاية الحاًيةا

فإن سَوك اًتنمر، بما في ذلك اًتنمر الجسدي واٌَفظي واًنفسي، ل يزال يمثي مشكلة هحيرة في تيئة 

ملة وثؼاون تين المؼَمين والمدرسة المدرسة. لذلك، هناك حاخة إلى استراثيجية شاملة ثتضمن ملارتة متكا

ياء الٔمور ٌَتطدي ٌَتنمر ثشكل فؼال.  وأٔوً

 

 اًوكاية، سَوك اًتنمر، اًترتية الٕسلامية اًكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bully merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja oleh satu 

individu atau lebih terhadap orang lain dengan tujuan untuk menyakiti, 

menakut-nakuti, atau merendahkannya. Bully dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk dan jeninya, diantaranya seperti bully fisik, verbal, sosial, online 

(cyberbullying), dan bully psikologis.
1
 Secara umum, perilaku bully dapat 

dipahami sebagai suatu tindakan kekerasan, melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban, baik dari segi fisik, sosial, atau psikologis. 

Perilaku ini dapat berdampak negatif jangka panjang pada korban, termasuk 

menurunkan rasa percaya diri, menyebabkan masalah kesehatan pada mental, 

dan mempengaruhi prestasi akademis seseorang.
2
 Oleh karena itu, penting 

untuk mencegah dan menangani bully secara efektif di berbagai lingkungan, 

termasuk di sekolah. 

Perilaku bully atau mencela orang lain dalam Islam sangatlah tercela, 

karena sifat ini bukan cerminan sebagai seorang muslim yang baik, dalam 

surah Al-Hujurat ayat 11, Allah SWT berfirman: 

نْهمُْ وَلَ وِسَاۤءٌ مِّ  ا مِّ ذىُوْهوُْا خَيْرً نْ كوَْمٍ غَسٰٓٓ اَنْ ي يْنَ آمَنوُْا لَ يسَْخَرْ كوَْمٌ مِّ ِ اَ الذذ َيُّه ِّسَاۤءٍ غَسٰٓٓ اَنْ يذىُنذ يٓآ نْ و

ا اَهفُْسَكُُْ وَلَ ثنَاَجزَُوْا بِالًَْلْاَبِِۗ تِئسَْ ا نْهنُذَّۚ وَلَ ثََْمِزُوْْٓ ا مِّ ذمْ يتَةُْ خَيْرً لِسْمُ اًفُْسُوْقُ تؼَْدَ الِْيمَْانَِّۚ وَمَنْ ً

مُوْنَ  َِ مَ هُُُ اًظّٓ
ِٕ
ىٓۤ  فاَُوً

                                                             
1
 Karyanti dan Aminudin, Cyberbullying & Body Shaming (Yogyakarta: K-Media, 2019), 

hlm. 14. 
2
 Lutfi Arya, Melawan Bully: Menggagas Kurikulum Anti Bully di Sekolah (Mojokerto: 

CV. Sepilar Publishing House, 2018), hlm. 16-17. 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan 

itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela 

dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) fasik) setelah beriman. Siapa yang tidak 

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. (Qs. Al-Hujurat/49: 11).
3
 

 

Islam sangat melarang perbuatan mengolok-olok (bully) kepada orang 

lain dikarenakan itu adalah perbuatan keji dan tercela. Namun, seakan-akan 

masalah ini tidak ada habisnya dari tahun ke tahun tekhusus dalam lembaga 

pendidikan yang dianggap sebagai lembaga peningkatan mutu umat manusia. 

Lembaga pendidikan sekolah berfungsi sebagai peningkatan nilai-nilai moral, 

etika dan norma kehidupan untuk menciptakan suatu kemajuan suatu bangsa 

dan negara di masa mendatang. Tentunya, lembaga pendidikan seharusnya 

mampu menjadi tempat aman, nyaman dan menciptakan nilai-nilai moral dan 

kemanusiaan bagi perkembangan psikologis dan biologis manusia. 

Masalah bully justru sering kali terjadi di lembaga pendidikan yang ada 

di Indonesia. Pada tahun 2024, di Indonesia telah tercatat beberapa kasus bully 

telah terjadi di lembaga pendidikan. Menurut laporan dari Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) sebagaimana telah dilansir Tempo.co dan sistem 

pelaporan SIMFONI-PPA, terdapat 14.231 kasus kekerasan pada anak, 

termasuk perundungan (bully). Dari data tersebut, sebanyak 3.800 kasus terkait 

                                                             
3
 Tim Penyusun, Al-Qur’anul Karim: Cordoba Special for Muslimah (Bandung: PT. 

Cordoba Internasional Indonesia, 2016), hlm. 516. 
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bulliying, dan sekitar 48% telah terjadi di lembaga pendidikan.
4
 Hal ini dapat 

dipahami bahwa kasus bully menjadi kasus yang perlu diperhatikan. 

Menurut Relawan Sekolah, jenis bully yang paling sering dialami 

meliputi bully fisik, verbal, dan psikologis, dengan sebagian besar korban 

adalah siswa sekolah dasar (SD), disusul oleh siswa SMP dan SMA.
5
 Selain 

itu, dalam laporan KPAI menunjukkan bahwa anak perempuan lebih banyak 

menjadi korban bully dibandingkan anak laki-laki, dengan jumlah korban 

perempuan mencapai 12.359, sementara korban laki-laki sebanyak 3.063. Hal 

ini menjadi tantangan besar dalam penanganan dan pencegahan bully di 

lingkungan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan langkah yang 

konkret dari pihak terkait untuk mengatasi masalah ini, termasuk dalam 

implementasi kebijakan dan pengawasan yang lebih ketat di sekolah. 

Peningkatan kasus ini menunjukkan bahwa meskipun telah ada upaya 

untuk mengurangi insiden bully, namun masalah ini masih membutuhkan 

perhatian dan tindakan lebih lanjut dari sekolah, apalagi kasus bully ini tidak 

hanya terjadi di lingkungan masyarakat namun juga di lembaga sekolah yang 

seharusnya menjadi tempat pengembangan potensi dan nilai-nilai moral 

manusia. Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam pencegahan 

                                                             
4
 Clara Maria Tjandra Dewi H, “KPAI Terima 141 Aduan Kekerasan Anak Sepanjang 

Awal 2024, 35 Persen Terjadi Di Sekolah,” Tempo, 12 Maret 2024, 

https://metro.tempo.co/read/1844009/kpai-terima-141-aduan-kekerasan-anak-sepanjang-awal-

2024-35-persen-terjadi-di-sekolah. 
5
 Relawan Sekolah, “Kasus Bully di Sekolah Meningkat, KPAI Sebut Ada 2.355 Kasus 

Pelanggaran Perlindungan Anak Selama 2023,” diakses 31 Juli 2024, 

https://sekolahrelawan.org/artikel/kasus-bully-di-sekolah-meningkat-kpai-sebut-ada-2355-kasus-

pelanggaran-perlindungan-anak-selama-2023. 
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kasus bully di sekolah.
6
 Lembaga sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

aman dan dapat mendukung bagi perkembangan psikologi dan bilogis terhadap 

seluruh siswa di sekolah, serta memastikan tindakan bully diatasi dengan cepat 

dan efektif. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Labuhan Batu adalah salah satu 

lembaga pendidikan berbasis keislaman di Labuhan Bilik Kecamatan Panai 

Tengah, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara. Kasus bully telah sering 

terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negri (MTsN) 3 Labuhan Batu ini yaitu mulai 

dari kasus pemukulan, memaki, dan penghinaan mengejek nama orang tua.
7
  

Pada 13 Juli 2024, peneliti melihat sebuah insiden yang menggambarkan salah 

satu bentuk kasus bully di MTs Negeri 3 Labuhan Batu, salah seorang siswa 

menyebut nama orang tua seorang siswa lainnya dan mengolok-oloknya yang 

menyebabkan siswa tersebut marah dan berusaha melawan namun dia tidak 

berani dikarenakan sendirian.
8
 

Menurut penuturan guru BK di MTs Negeri 3 Labuhan Batu, bahwa 

kasus serupa sering terjadi namun tidak dapat dipantau secara baik karena bisa 

saja masalah tersebut terjadi di luar sekolah kemudian dibawa ke lingkungan 

sekolah, kasus bully yang sering terjadi adalah bully verbal, dan fisik.
9
 Jika 

melihat keadaan tersebut, bahwassanya kasus bully di MTs Negeri 3 Labuhan 

                                                             
6
 Vemmi Kesuma Dewi, Denok Sunarsi, dan Khoiri Ahmad, Pendidikan Ramah Anak 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 68. 
7
 Hasil Wawancara dengan Salah Satu Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhan 

Batu, Desa Labuhan Bilik, Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu. 
8

 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhan Batu, Desa 

Labuhan Bilik, Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu. 
9
 Hasil Wawancara dengan Guru BK di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhan Batu, 

Desa Labuhan Bilik, Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu. 
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Batu terbagi dalam dua jenis kasus yaitu kasus bully yang dalam bentuk fisik 

seperti memukul, dan verbal seperti mengolok-olok nama orang tua orang lain. 

Tentunya kasus ini tidak boleh dianggap sebagai hal lumrah atau biasa saja, 

dikarenakan hal ini dapat berefek secara psikologis dan pada mental seseorang 

dalam kehidupan kesehariannya. 

Dampak yang ditimbulkan pada korban bully sering kali mengalami 

berbagai dampak psikologis, termasuk depresi dan kecemasan akibat perasaan 

terisolasi dan tidak berdaya. Mereka mungkin mengalami harga diri rendah, 

merasa tidak berharga, dan kesulitan dalam membentuk hubungan sosial yang 

sehat karena kehilangan kepercayaan kepada orang lain. Selain itu, juga korban 

bully mengalami gangguan tidur dan makan, serta berisiko kecanduan obat-

obatan atau alkohol sebagai cara untuk mengatasi tekanan yang alami.
10

 

Penyebab timbulnya perlaku bully pada orang lain sangat bermacam 

apalagi di sekolah sering kali disebabkan karena berusaha membalas dendam 

karena mendapatkan hal yang sama dari orang lain baik itu dalam lingkungan 

masyarakatnya, keluarganya atau tempat bermainnya.
11

 Disinilah pentingnya 

peran guru dalam pencegahan bully di sekolah melalui proses pembelajaran 

yang memberikan pengajaran pentingnya untuk menjaga perasaan orang lain. 

Menurut Diana, beberapa cara yang dapat guru Pendidikan Agama Islam 

adalah dengan cara 1) Guru memberikan tauladan akhlak yang baik di sekolah, 

2) Guru berusaha mengaitkan materi agama dengan kehidupan sehari-hari 

                                                             
10

 Nur Irmayanti dan Ardianti Agustin, Bulliying dalam Perspektif Psikologi: Teori 

Perilaku (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2023), hlm. 13. 
11

 Hamzah dkk., “Bentuk Dan Faktor Penyebab Bullying: Studi Mengatasi Bullying Di 

Madrasah Aliyah,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 3 (7 Agustus 2023): 481–91, 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v10i3.1968. 
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siswa terkait akhlak, 3) memberikan nasihat dan pengarahan kepada pelaku dan 

korban bully, serta 4) berkoordinasi dengan wali kelas dan kepala sekolah 

untuk menindaklanjuti kasus bully dengan melibatkan orang tua siswa.
12

 

Kasus bully tidak selalu berasal dari siswa itu sendiri melainkan ada 

suatu pengaruh lingkungan, pola asuh orang tua dan keadaan lingkungan pada 

keluarga bersangkutan yang menyebabkan adanya perilaku intimidasi kepada 

orang lain. Sehingga perlu adanya suatu tindakan responsif dan mediasi dari 

guru sebagai orang tua kedua yang menjamin keadaan psikologis anak menjadi 

lebih baik kedepannya.
13

 Guru memiliki peran yang penting dalam mengatasi 

perilaku bully di kalangan siswa. Guru agama Islam dapat bekerjasama dengan 

guru bimbingan dan konseling (konselor) dan dengan guru lainnya untuk 

membantu siswa yang menghadapi masalah tersebut. Salah satu bentuk 

bantuan yang diberikan adalah melalui wawancara konseling, yang merupakan 

bagian dari layanan bimbingan di sekolah. Untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam menangani kasus bully, guru bimbingan dan konseling memerlukan 

dukungan dan kerja sama yang baik dari orang tua serta masyarakat. Hal ini 

penting karena siswa hanya berada di sekolah sekitar 6-7 jam sehari, sementara 

sisanya mereka habiskan di lingkungan keluarga dan masyarakat.
14

 

                                                             
12

 Ridma Diana, “Tindak Perundungan: Bullying Di Sekolah Dasar Dan Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Dan Mengatasinya,” ILMA: Jurnal Ilmu Pendidikan 

dan Keagamaan 2, no. 01 (2023): 1–12. 
13

 Sabbihisma Maydita Dewantari, Humairah Humairah, dan Ahmad Ipmawan Kharisma, 

“Analisis Penyebab Tindakan Bully dengan Pendidikan Karakter Cinta Damai di Sekolah Dasar,” 

Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 8, no. 3 (25 Agustus 2023): 723–28, 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v8i3.700. 
14

 Nurhamidah Nasution, Tantangan Pendidikan Menyambut 1 Abad (2045) Indonesia 

Merdeka (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), hlm. 82-84. 
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Dengan demikian, pentingnya pencegahan kasus bully terutama dalam 

lembaga pendidikan sangatlah berefek kepada kehidupan bermasyarakat di 

dalam lingkungan siswa mengalami interaksi sosialnya. Penting dilakukan 

suatu tindakan pencegahan agar perilaku bully tidak semakin menjadi-jadi 

kedepannya dalam di dalam kehidupan siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, 

telah dipahami bahwa di MTs Negeri 3 Labuhan Batu telah terjadi berbagai 

bentuk kasus bully seperti bully verbal, dan fisik yang menyebabkan ada 

masalah penting untuk dilakukan pencegahan dilakukan guru pendidikan 

agama Islam. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat 

judul tentang “Pencegahan Perilaku Bully Oleh Guru Pendidikan Agama Islam 

di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian berfungsi untuk memperjelas ruang 

lingkup penelitian dan membatasi cakupan pembahasan agar lebih fokus dan 

terarah. Dalam konteks judul penelitian “Pencegahan Perilaku Bully oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Labuhan Batu”, batasan masalah 

yang menjadi fokus kajian penelitian ini adalah “upaya pencegahan perilaku 

bully yang dilakukan guru PAI di kelas VIII MTs Negeri 3 Labuhan Batu. 

C. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam sebuah penelitian adalah sebagai bentuk penjelasan 

mengenai pengertian dan cakupan dari istilah-istilah kunci yang digunakan 

dalam judul dan pembahasan penelitian. Tujuan dari batasan istilah ini adalah 

untuk memastikan bahwa pembaca memiliki pemahaman yang sama tentang 
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istilah-istilah yang digunakan dalam kajian penelitian, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman atau interpretasi yang berbeda antara pembaca dan peneliti. 

Adapun untuk penelitian ini, batasan istilah yang dimaksud dapat ditentukan 

yang adalah sebagai berikut: 

 

1. Pencegahan Perilaku Bully 

Pencegahan merupakan suatu proses, cara, atau perbuatan yang dibuat 

untuk mencegah sesuatu terjadi.
15

 Istilah ini diartikan sebagai penegahan 

atau suatu tindakan penolakan terhadap suatu hal, seperti usaha untuk 

mencegah kemusnahan bahasa daerah atau menghindari faktor yang dapat 

menimbulkan komplikasi. Dengan demikian, pencegahan adalah tindakan 

atau upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya perilaku negatif, 

dalam hal ini adalah bully, di lingkungan sekolah. 

Perilaku adalah respons atau reaksi seseorang terhadap rangsangan 

dari luar. Secara biologis, perilaku mencakup berbagai tindakan atau 

aktivitas manusia, seperti berjalan, berbicara, menangis, dan bekerja. 

Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dapat didefinisikan 

sebagai suatu tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan.
16

 Perilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

                                                             
15

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 265. 
16

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1161. 
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sebagai bentuk respon, sehingga tidak bisa sepenuhnya dipahami tanpa 

mempertimbangkan masyarakat yang menjadi latar belakangnya.
17

 

Bully adalah tindakan agresif yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk menyakiti, mengintimidasi, atau mengendalikan 

korban yang dianggap lebih lemah.
18

 Bully dapat berbentuk fisik seperti 

pemukulan atau dorongan, verbal seperti ejekan atau ancaman, sosial seperti 

menyebarkan rumor atau mengucilkan korban, dan siber menggunakan 

teknologi untuk mengintimidasi atau mengganggu korban. Tindakan ini 

biasanya berulang dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan. Bully dapat 

berdampak serius pada kesehatan mental, emosional, dan fisik korban, serta 

menyebabkan masalah jangka panjang seperti rendahnya harga diri, depresi, 

dan kecemasan.
19

 

Dengan demikian, perilaku bully merupakan segala bentuk tindakan 

agresif yang dilakukan oleh seorang siswa atau sekelompok siswa yang 

bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi siswa lain, 

bentuk bully bisa bersifat fisik, verbal, sosial, atau digital, namun penelitian 

ini hanya di fokuskan pada fisik, verbal dan psikologis. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru adalah seseorang yang di gugu dan di tiru, setiap perilaku guru 

menjadi tauldan bagi siswanya di sekolah maupun di luar sekolah. Menurut 

Aris, guru adalah seseorang yang memberikan pengetahuan, pengajaran, 

                                                             
17

 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 

2018), hlm. 63. 
18

 Irmayanti dan Agustin, Bulliying dalam Perspektif Psikologi: Teori Perilaku, hlm. 8. 
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keterampilan dan atau pengalaman kepada orang lain (siswa).
20

 Pendidikan 

agama Islam adalah usaha sadar orang dewasa muslim yang bertaqwa untuk 

mengarahkan dan membimbing siswanya agar berkembang secara optimal 

berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan agama Islam juga dapat 

diphami sebagai suatu sistem pendidikan yang dilaksanakan untuk dapat 

membantu seseorang (siswa) menjalani hidup sesuai dengan cita-cita dan 

nilai-nilai Islam, yang membentuk kepribadiannya sehingga dapat memiliki 

nilai-nilai Islam dalam dirinya sesuai dengan perkembangannya.
21

 

Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru 

yang bertugas mengajar pada mata pelajaran agama Islam di sekolah dalam 

hal ini adalah guru yang terdiri dari guru fikih, Qur’an hadits, sejarah 

kebudayaan Islam dan akidah akhlak, dengan tanggung jawab memberikan 

pendidikan tentang ajaran dan nilai-nilai Islam kepada siswa, serta dapat 

membimbing mereka dalam aspek moral dan etika. 

3. Kelas 

Kelas merupakan unit dasar dalam struktur sekolah yang berfungsi 

sebagai tempat berlangsungnya interaksi antara siswa dan guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kondisi belajar yang optimal tercapai ketika guru 

dapat mengatur siswa, serta mengelola sarana dan prasarana pengajaran 

secara efektif, menciptakan suasana yang menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas mengacu pada serangkaian aktivitas 

yang dilakukan guru dan wali kelas bersama siswa untuk mengembangkan 

                                                             
20

 Aris, Ilmu Pendidikan Islam (Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), hlm. 

114. 
21

 Aris, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 30. 
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dan mendinamisasikan organisasi kelas, sehingga interaksi belajar mengajar 

dapat berlangsung secara lebih produktif, efektif, dan efisien dalam 

mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran.
22

 

Menurut Rusmiati Aliyyah, tujuan pengelolaan kelas adalah untuk 1) 

Menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif untuk belajar, 2) 

Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat mengganggu interaksi 

belajar-mengajar, 3) Menyediakan, mengatur fasilitas serta perlengkapan 

belajar yang diperlukan, dan 4) Membina dan membimbing siswa sesuai 

latar belakang sosial, ekonomi, budaya, serta karakteristik individu.
23

 

Dengan demikian, Kelas VIII B adalah kelompok belajar yang terdiri 

dari siswa-siswa yang berada pada jenjang kelas VIII di MTs Negeri 3 

Labuhan Batu, guru bertugas menciptakan kondisi belajar yang optimal. 

Dalam kelas ini, guru bertanggung jawab untuk mengatur siswa, mengelola 

sarana dan prasarana pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Tujuan utama pengelolaan Kelas VIII B adalah untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran melalui interaksi belajar-mengajar yang 

efektif, eliminasi hambatan-hambatan pembelajaran, penyediaan fasilitas 

yang memadai, serta pembinaan siswa berdasarkan latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, dan karakteristik individu mereka. 

Dengan demikian, “Pencegahan Perilaku Bully oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam” mengacu pada upaya dan strategi yang dilakukan oleh guru 

                                                             
22

 Rusi Rusmiati Aliyyah, Selindawati, dan Astri Sutisnawati, Manajemen Kelas: Strategi 

Guru Dalam Menciptakan Iklim Belajar Menyenangkan (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 

2022), hlm. 2. 
23
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yang mengajar mata pelajaran agama Islam untuk mencegah terjadinya kasus 

pada tindakan perilaku bully di sekolah yaitu kelas VIII B di MTs Negeri 3 

Labuhan Batu. Guru Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Qur’an Hadits 

dan Fikih) dalam hal ini memainkan peran yang sangat penting dalam 

membimbing siswa dari aspek akademik, pembentukan karakter dan moral 

sesuai dengan ajaran Islam. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan atau pernyataan yang menjadi 

batasan atau fokus kajian utama dalam penelitian, adapun rumusan masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku bully yang terjadi Kelas VIII B MTs 

Negeri 3 Labuhan Batu? 

2. Apa solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah 

perilaku bully Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu? 

3. Apa hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

pencegahan bully Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui penelitian 

ini. Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku bully yang terjadi 

di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu. 
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2. Mengetahui dan mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mencegah terjadinya bully Kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu. 

3. Mengetahui dan mengidentifikasi hambatan-hamabtan yang dihadapi oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya pencegahan bully Kelas VIII B 

MTs Negeri 3 Labuhan Batu. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian dapat dibagi 

menjadi beberapa aspek: 

1. Teoritis 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan, yaitu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang pendidikan, 

khususnya terkait dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mencegah perilaku bully di Sekolah. Ini juga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik serupa. 

2. Praktis 

a. Bagi Akademisi. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang 

strategi pencegahan bully yang efektif, yang bisa diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di berbagai sekolah lain. Ini bisa menjadi 

pedoman untuk memperbaiki dan mengembangkan program pencegahan 

di sekolah-sekolah. 

b. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik. Sebagai peningkatan bagi kompetensi 

guru yaitu guru Pendidikan Agama Islam menggunakan hasil penelitian 
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ini untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi mereka dalam 

menangani isu bully. Mereka dapat belajar tentang metode-metode yang 

terbukti efektif dalam mencegah dan menangani kasus bully di 

lingkungan sekolah. 

c. Bagi Siswa. Dengan adanya upaya pencegahan bully yang efektif, 

penelitian ini dapat berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar 

yang lebih aman dan kondusif bagi siswa. Siswa dapat merasa lebih 

nyaman dan dihargai, yang dapat meningkatkan kesejahteraan emosional 

dan akademik mereka. 

d. Bagi Lembaga Sekolah. Sekolah dapat menggunakan temuan penelitian 

ini untuk merumuskan kebijakan atau program khusus yang bertujuan 

mencegah bully, baik dalam bentuk aturan tertulis maupun kegiatan 

pembinaan karakter. 

e. Bagi Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi meningkatkan 

kesadaran masyarakat, khususnya orang tua, tentang pentingnya peran 

pendidikan agama dan moral dalam mencegah perilaku negatif seperti 

bully. Hal ini juga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan yang positif bagi perkembangan anak-anak. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan untuk penelitian dengan judul “Pencegahan 

Perilaku Bully Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Di MTs Negeri 3 Labuhan 

Batu” terdiri dari lima bab sebagai pembahasan utama. 

BAB I Pendahuluan 
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Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, batasan 

istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan landasan teori yang menjadi teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kajian teori mencakup kepada teori 

pencegahan, teori perilaku bully, dan teori guru pendidikan agama Islam. 

Kemudian, penelitian terdahulu yang memaparan beberapa kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, dan kerangka berpikir. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisikan tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis dan 

metode penelitian, latar dan subjek penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data penelitian, teknik penjamin keabsahan data penelitian dan 

teknik analisis data penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan tentang temuan umum mencakup kepada profil, 

sejarah, data guru dan data siswa MTs Negeri 3 Labuhan Batu, kemudian 

berisikan temuan umum dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan implikasi hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pencegahan Perilaku Bully 

a. Pengertian Pencegahan 

Pencegahan ialah suatu tindakan atau serangkaian langkah yang 

diambil untuk menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan di 

masa akan datang. Dalam berbagai konteks, pencegahan bertujuan untuk 

mengurangi risiko atau dampak negatif dari suatu kejadian atau kondisi 

tertentu sebelum terjadi. Pencegahan sering kali lebih efektif dan 

ekonomis daripada penanganan setelah kejadian terjadi, karena dapat 

mengurangi atau menghilangkan dampak buruk yang potensial. 

Kata pencegahan secara bahasa berasal dari kata dasar “cegah”, 

yang memiliki kata imbuhan “pe-“ dan kata akhiran “-an” sehingga 

menjadi “pencegahan”. Kata “cegah” sendiri merupakan verba yang 

memiliki beberapa makna utama seperti menahan agar sesuatu tidak 

terjadi; menegahkan, merintangi atau melarang, dan mengikhtiarkan 

supaya jangan terjadi. Pencegahan merupakan suatu proses, cara, atau 

perbuatan yang dibuat untuk mencegah sesuatu terjadi.
24

 Istilah ini juga 

dapat diartikan sebagai penegahan atau penolakan terhadap suatu hal, 

seperti usaha untuk mencegah kemusnahan bahasa daerah atau 

menghindari faktor yang dapat menimbulkan komplikasi. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 265. 
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Pencegahan dapat dipahami sebagai suatu konsep atau model yang 

menjelaskan pola tindakan preventif dapat mengurangi atau mencegah 

terjadinya kejadian negatif atau merugikan. Pencegahan secara umum 

berarti mengambil tindakan sebelum kejadian terjadi. Upaya preventif 

adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencegah terjadinya 

hal yang tidak diinginkan. Menurut teori hukum, bahwa hukuman atau 

pemidanaan menjadi salah satu langkah dalam mencegah adanya efek 

yang lebih buruk terjadi dalam lingkungan masyarakat sehingga 

terbentuk suatu kesejahteraan karena adanya hukuman bagi yang 

bermasalah.
25

 

Pencegahan atau upaya preventif merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan sebelum terjadinya sesuatu yang dapat menyebabkan 

kerusakan atau kerugian. Tujuan utama dari tindakan ini adalah untuk 

menghindari atau untuk mengurangi dampak yang lebih negatif dari 

kejadian yang tidak diinginkan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

pencegahan adalah tindakan atau suatu upaya yang dilakukan 

sebelumnya untuk menghindari atau untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti gangguan, kerusakan, 

atau kerugian. Pencegahan bertujuan untuk melakukan mengantisipasi 

dan mencegah dampak negatif dari suatu kejadian. 

Pencegahan sering kali dikaitkan dengan tiga tingkatan yaitu 

pencegahan primer, sekunder, dan tersier. Ketiga tingkatan ini berasal 
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 Fajar Ari Sudewo, Penologi dan Teori Pemidanaan (Tegal: PT. Djava Sinar Perkasa, 

2022), hlm. 7. 
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dari ilmu bidang kesehatan masyarakat kemudian tetapi diadaptasi ke 

dalam berbagai konteks, termasuk ke dalam ilmu pendidikan. Masing-

masing tingkatan tersebut memiliki fokus dan tahapan yang berbeda 

dalam hal tujuan pencegahan dan pendekatan yang digunakan, yaitu 

dapat dipahami sebagai berikut: 

1) Primer 

Pencegahan primer merupakan upaya atau tindakan yang 

dilakukan untuk mencegah terjadinya suatu masalah atau perilaku 

negatif sebelum muncul. Tujuan utama pencegahan primer adalah 

menghilangkan atau mengurangi faktor risiko yang menyebabkan 

masalah, serta memperkuat faktor protektif yang dapat mencegah 

terjadinya masalah.
26

 Misalnya dilakukan dengan adanya proses 

pembinaan nilai-nilai karakter terhadap siswa, lingkungan sekolah 

yang berkarakter, menerapkan pendidikan moral dan pendidikan 

berbasis kesosialan (kecerdasan emosional), religius, dan adanya 

penanaman nilai-nilai moral di sekolah. 

2) Sekunder 

Pencegahan sekunder merupakan upaya atau tindakan yang 

dilakukan untuk mendeteksi dan menangani masalah pada tahap awal 

sebelum berkembang menjadi masalah yang lebih serius di masa yang 

akan datang. Tujuan utama dari pencegahan sekunder adalah untuk 

                                                             
26

 Linda Suwarni, Selviana Selviana, dan Vidyastuti Vidyastuti, “Pencegahan Primer 

Kekerasan Seksual Anak Melalui Intervensi Berbasis Keluarga Di Kota Pontianak,” Jurnal 

Kesehatan Manarang 8, no. 3 (13 Desember 2022): 239–45, 
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mengidentifikasi dan mengintervensi masalah sedini mungkin, 

sehingga dampaknya dapat diminimalkan dan mencegah masalah 

tersebut berkembang menjadi lebih parah.
27

 Misalnya, guru atau 

sekolah memantau perilaku siswa di dalam kelas dan di luar kelas, 

mengadakan konseling, dan pendampingan. 

3) Tersier 

Pencegahan tersier merupakan upaya atau tindakan yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi dampak atau komplikasi dari masalah 

yang sudah ada, serta mencegah terjadinya tindakan yang lebih 

memburuknya kondisi. Tujuan utama dari pencegahan tersier adalah 

untuk meminimalkan kerugian yang dialami individu atau suatu 

kelompok, membantu pemulihan secara bertahap, serta untuk 

meningkatkan kualitas pencegahan kepada seseorang yang sudah 

terkena dampak.
28

 Misalnya, sekolah melakukan pembenahan 

kurikulum, dan membuat peraturan atau hukuman. 

b. Pengertian Perilaku Bully 

Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dapat 

didefinisikan sebagai suatu tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan.
29

 Artinya, bahwa perilaku ini mencakup 

kepada cara seseorang merespons berbagai faktor eksternal yang ada di 
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sekitarnya, baik itu situasi, kejadian, maupun tindakan orang lain. 

Dengan demikian, perilaku dianggap sebagai suatu tindakan yang muncul 

akibat respon yang dihasilkan atas sebuah interaksi. 

Perilaku seseorang merupakan tindakan atau aktivitas dilakukan 

sebagai respons terhadap rangsangan dari lingkungannya. Perilaku ini 

mencakup pada aspek yang dapat diamati (aktif) dan yang tidak dapat 

diamati secara langsung (pasif), dan sering kali terbentuk menjadi 

kebiasaan berdasarkan nilai-nilai yang diyakini. Perilaku yang diberikan 

bisa positif maupun negatif, salah satunya adalah bully atau perilaku 

bully yang dapat menyebabkan suatu akibat bagi psikologis berupa 

mentalitas rusak kepada korbannya. 

Secara bahasa, istilah “bullying” berasal dari kata Inggris “bully” 

yang berarti “penindas” atau “pengganggu”. Kata “bully” ini sendiri 

berasal dari bahasa Belanda yaitu “boel”, yang berarti adalah “teman” 

atau “saudara laki-laki”,
30

 tetapi dalam penggunaan bahasa Inggris 

modern, lebih merujuk kepada seseorang yang menggunakan kekuatan 

atau kekuasaan untuk mengintimidasi atau menyakiti orang lainnya. 

Secara etimologis, “bully” dalam bahasa Inggris merujuk kepada perilaku 

yang melibatkan penggunaan kekuatan atau ancaman untuk menekan 

atau menyakiti seseorang, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Dalam 

konteks ini, bully berarti tindakan atau perilaku yang dimaksudkan untuk 

                                                             
30
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menciptakan rasa takut atau stres pada orang lain melalui berbagai 

bentuk kekerasan atau intimidasi.
31

 

Menurut Rozi, bully merupakan suatu bentuk perilaku yang 

meliputi kepada penindasan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, 

pelecehan, intimidasi, menyakiti fisik, penyebaran rumor negatif, 

mengejek, mengancam, dan tindakan agresif lainnya. Tindakan ini 

dilakukan berulang kali secara sengaja, dengan pola penyalahgunaan 

kekuasaan dan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. 

Pelaku biasanya berasal dari kelompok yang lebih berkuasa, seperti 

mayoritas, senior, atau lebih mapan secara ekonomi, sedangkan untuk 

korban cenderung berasal dari kelompok minoritas, kurang berdaya, atau 

memiliki status ekonomi yang lebih rendah.
32

 

Bully dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan kata 

“perundungan, intimidasi dan kekerasan”. Kata perundungan sendiri asal 

katanya dari rundung atau merundung yang berarti “perbuatan yang 

mengganggu/menyusahkan orang lain”.
33

 Kata intimidasi dapat diartikan 

sebagai “perilaku atau suatu tindakan yang berusaha untuk menakut-

nakuti orang lain yang disertai dengan gertakan, ancaman dan 

memaksa”.
34

 Kemudian, kata kekerasan dapat dipahami sebagai 

perbuatan dalam memaksa. Hal ini sudah pasti merujuk kepada suatu 

perilaku yang sangat kejam kepada orang lain. Tentunya, tidak semua 
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perilaku bully adalah perilaku kekerasan, akan tetapi sudah pasti setiap 

kekerasan sebagai dari perilaku bully. 

Perilaku bully atau mencela orang lain dalam Islam sangatlah 

tercela, karena sifat ini bukan cerminan sebagai seorang muslim yang 

baik, dalam surah Al-Hujurat ayat 11, Allah SWT berfirman: 

يْنَ آمَنُ  ِ اَ الذذ َيُّه ِّسَاۤءٍ غَسٰٓٓ اَنْ يٓآ نْ و نْهمُْ وَلَ وِسَاۤءٌ مِّ ا مِّ ذىُوْهوُْا خَيْرً نْ كوَْمٍ غَسٰٓٓ اَنْ ي وْا لَ يسَْخَرْ كوَْمٌ مِّ

 َ ا اَهفُْسَكُُْ وَلَ ثنَاَجزَُوْا بِالًَْلْاَبِِۗ تِئسَْ الِسْمُ اًفُْسُوْقُ ت نْهنُذَّۚ وَلَ ثََْمِزُوْْٓ ا مِّ لِْيمَْانَِّۚ وَمَنْ ؼْدَ ايذىُنذ خَيْرً

مُوْنَ  َِ مَ هُُُ اًظّٓ
ِٕ
ذمْ يتَةُْ فاَُوًٓىۤ ً 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan 

(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling 

memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) fasik) setelah beriman. Siapa yang 

tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. (Qs. Al-

Hujurat/49: 11).
35

 

 

Menurut Suralaga, teori emotional intelligence Goleman dapat 

berperan penting dalam mencegah bully dengan membantu siswa dalam 

mengembangkan kesadaran diri, kepercayaan diri, kemampuan 

mengelola emosi dan impuls, serta empati. Hal ini tidak hanya 

mengurangi perilaku agresif tetapi juga mendorong perilaku positif, 

sehingga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis di 

sekolah serta masyarakat.
36

 Hal ini penting, apalagi perilaku bully adalah 

bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara berulang-ulang dan 
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melibatkan hubungan kekuasaan yang tidak setara antara pelaku dan 

korban disinilah pentingnya pembentukan karakter siswa agar bisa 

menerima orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Bully 

dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan bertujuan untuk menyakiti, 

menakut-nakuti, atau mendominasikan. 

Dengan demikian, perilaku bully merupakan tindakan agresif atau 

intimidatif yang dilakukan oleh seseorang untuk menekan, menyakiti, 

atau mengendalikan orang lain. Biasanya, perilaku ini berulang dan 

terjadi dalam hubungan kekuasaan yang tidak setara, di mana pelaku 

memiliki posisi kekuasaan atau kontrol yang lebih besar dibandingkan 

korban. Perilaku bully dapat menyebabkan dampak negatif serius pada 

korban, seperti penurunan kepercayaan diri, kecemasan, dan depresi. 

Penanganan dan pencegah bully melibatkan pendekatan yang mendukung 

lingkungan yang aman dan penuh hormat, serta pendidikan empati dan 

perilaku. 

c. Bentuk-Bentuk Perilaku Bully di Sekolah 

Perilaku bully adalah perilaku yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja, berulang-ulang dalam jangka waktu relatif lama, dengan adanya 

ketidakseimbangan kekuatan. Perilaku ini dapat dilakukan secara 

sistematis dan terorganisir, bertujuan untuk menyakiti korban, dan dapat 

terjadi dalam bentuk verbal, fisik, dan mental. Bentuk yang paling 

menonjol dari bully adalah perilaku bully fisik, verbal dan psikologis. 
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Menurut Field, terdapat empat jenis perilaku bully, yaitu (1) bully 

secara fisik, seperti memukul, menonjok, menendang dan merusak 

barang; (2) bully secara verbal, seperti celaan dan fitnah; (3) bully secara 

psikologis, seperti pengucilan dan pengabaian; dan (4) bully secara 

pelecehan seksual, termasuk pernyataan atau tindakan bernuansa seksual 

yang tidak diinginkan.
37

 Bentuk perilaku bully dapat berupa tindakan 

fisik, verbal, dan psikologis, yang bisa dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Menurut Olweus bahwa bentuk perilaku bully 

dapat terjadi dalam bentuk verbal, fisik, dan relasional.
38

 

Menurut Farah Aulia, bentuk atau jenis perilaku bully terbagi 

kepada tiga yaitu bully secara fisik, verbal dan sosial (psikologis). Fisik 

merujuk kepada perilaku kekerasan secara fisik seperti memukul, 

mendorong, menyikut, menendang, dan mencubit. Bentuk verbal ini 

merujuk kepada perilaku kepada penyebutan tertentu yang berujuk 

mengejek pada orang lain, memalukan, menghina dan menakut-nakuti. 

Sosial merujuk kepada mengucilkan orang lain atau kelompok dalam 

sosial kehidupan mereka.
39

 

Dengan demikian, melihat berbagai pendapat tersebut di atas maka 

setidaknya ada empat bentuk perilaku bully di Sekolah, diantaranya: 

1) Bentuk Fisik 
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Perilaku bully berbentuk fisik merupakan jenis bully yang paling 

tampak dan paling dapat diidentifikasikan dari pada bentuk-bentuk 

penindasan lainnya, namun kejadian penindasan secara fisik terhitung 

kurang dari sepertiga insiden bully yang dilaporkan oleh siswa. 

Penindasan secara fisik seperti memukul, mencubit, menjewer, 

meninju, mendorong, menendang, menjitak, menampar, mendorong 

kepala, menarik alis mata, melempar penghapus, kapur, sapu dan 

buku, menjemur korban di panas atau hujan, perpeloncoan atau ospek 

dan memalak (meminta dengan paksa yang bukan miliknya).
40

 Bentuk 

perilaku bully secara fisik merujuk kepada perilaku kekerasan 

terhadap korbannya tapi belum mencapai tingkat kriminalitas. 

2) Bentuk Verbal 

Perilaku bully berbentuk verbal (kata-kata) merupakan alat yang 

kuat dan dapat mematahkan semangat seorang anak yang 

menerimanya. Verbal merupakan bentuk penindasan yang paling 

umum digunakan, baik oleh anak perempuan maupun laki-laki. Verbal 

mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa serta 

teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat berupa 

julukan nama yang berujung pada penghinaan, celaan, fitnah, kritik 

kejam, penghinaan dan pernyataan bernuansa ajakan seksual atau 

pelecehan seksual.
41

 Dengan begitu, bentuk bully secara verbal ini 
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dilakukan secara verbal (kata-kata) kepada orang lain yang merujuk 

kepada penghinaan, pelecehan, dan perkataan yang memberikan 

julukan yang menghina. 

3) Bentuk Psikologis 

Perilaku bully bentuk psikologis merupakan pelemahan harga 

diri si korban penindasan (bully) secara sistematis melalui cara 

pengabaian, pengucilan, atau penghindaran, jenis ini sulit untuk 

dideteksi dari luar. Penghindaran adalah suatu tindakan penyingkiran, 

adalah alat yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak 

mendengar gosip itu, namun akan tetap mengalami efeknya. Perilaku 

ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang 

agresif, lirikan mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa 

yang mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar.
42

 Perilaku bully pada 

bentuk ini dilakukan untuk mengintimidasi korbannya secara 

psikologis (mental) orang lain tanpa dilakukan secara fisik atau 

perkataan (verbal) walaupun dapat dilakukan dengan perkataan 

(verbal) namun lebih mendekati kepada mimik wajah memberikan 

desas desus kepada orang lain. 

4) Bentuk Cyberbullying 

Perilaku cyberbullying merupakan bentuk perilaku bully yang 

dilakukan melalui teknologi digital, seperti internet dan media 

prangkat komunikasi elektronik. Cyberbullying melibatkan 
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penggunaan media sosial, aplikasi pesan, situs web, platform game 

online, atau teknologi lain untuk melecehkan, mengintimidasi, 

mempermalukan, mengancam. Karena cyberbullying terjadi secara 

online, dampaknya bisa lebih meluas dan berkelanjutan dibandingkan 

bully tradisional, karena pesan atau konten yang bersifat merugikan 

dapat menyebar dengan cepat dan sulit dihapus sepenuhnya.
43

 

Perilaku bully cyberbullying dilakukan secara online melalui media 

atau medsos untuk merusak ruputasi orang lain, menghina, memfitnah 

dan lain sebagainya yang dilakukan dengan sosial media (internet). 

d. Indikator Bully di Sekolah 

Bully merupakan cara untuk merugikan pihak lain melalui tindakan 

yang menimbulkan rasa sakit, baik secara fisik maupun psikologis. Bully 

mencakup perilaku intimidasi atau tindakan memprovokasi kemarahan 

terhadap seseorang yang dianggap tidak berdaya. Bully di sekolah adalah 

pola perilaku agresif mencakup intimidasi, manipulasi, atau kekerasan 

terhadap siswa lain yang lebih lemah. Hal ini menciptakan rasa takut, 

kerentanan, dan ketidakberdayaan pada korban, berdampak pada kondisi 

fisik, emosional, dan akademis peserta didik.
44
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Secara umum, indikator bully di sekolah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut:
45

 

1) Sengaja menyakiti. Pelaku secara sadar dan berulang kali menyakiti 

korban, baik secara fisik, verbal, maupun emosional sehingga muncul 

rasa sakit, lebam dan benjolan. 

2) Intimidasi. Perilaku bertujuan untuk menakut-nakuti atau mengontrol 

siswa lain melalui ancaman atau kekerasan seperti akan menyakiti 

secara fisik dan non fisik. 

3) Manipulasi psikologis. Pelaku menggunakan cara-cara yang berkaitan 

seperti pengucilan, tekanan emosional, atau penyebaran rumor untuk 

melemahkan korban. 

e. Solusi Pencegahan Perilaku Bully di Sekolah 

Melihat fenomena yang terjadi ada beberapa hal faktor yang 

menyebabkan siswa memiliki sikap suka membully. Salah satunya adalah 

karena mereka pernah menjadi korban bully oleh teman sekelas atau 

senior di sekolah. Faktor lain termasuk keinginan untuk mencari 

perhatian dan pengaruh dari situasi keluarga, seperti broken home atau 

konflik dalam keluarga, seperti ayah yang memiliki istri simpanan secara 

rahasia. Kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua, terutama 

ayah sebagai kepala keluarga, juga menjadi penyebab. Selain itu, 

kebutuhan mental dan fisik yang tidak terpenuhi, kurangnya latihan 
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dalam bersikap sopan santun juga berkontribusi terhadap perilaku 

tersebut.
46

 

Menurut Irmayanti & Agustin, pencegahan bully ialah serangkaian 

intervensi dirancang untuk mencegah terjadinya perilaku bully di 

sekolah, mengurangi jumlah insiden bully, serta meningkatkan 

keselamatan dan kesejahteraan semua individu yang terlibat. Program ini, 

mencakup pada beberapa komponen, yaitu edukasi dan pelatihan, 

keamanan sekolah, kebijakan yang ketat, pelatihan staf dan konselor, dan 

peningkatan.
47

 Hal yang dapat dilakukan dalam upaya pencegahan 

perilaku bully di sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Menciptakan Kesadaran 

Pendidikan karakter dan peningkatan hubungan emosional dapat 

menjadi salah satu bentuk pencegahan terhadap perilaku bully dalam 

lingkungan pendidikan. Upaya dalam pencegahan perilaku bully ini 

dirancang untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya berbagi, 

menghormati orang lain, serta menghilangkan perilaku kekerasan di 

sekolah. Hal ini dapat menekankan pada pengendalian diri (self-

control) dan pengelolaan kemarahan yang dilakukan melalui edukasi 

sosial psikologis, yang bertujuan untuk memperkuat hubungan siswa 

dengan guru, keluarga, dan teman.
48
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Pendidikan karakter sebagai bentuk upaya dalam mencegah 

terjadinya kasus prilaku bully diantara siswa menjadi langkah yang 

mendukung peningkatan pemahaman siswa terhadap masalah 

pentingnya menjaga hubungan dengan orang lain. Hubungan emosi 

yang tercipta diantara siswa akan menimbulkan rasa empati, sosial, 

dan saling mengerti betapa buruknya perilaku bully. 

2) Pengawasan 

Pengawasan dapat dipahami sebagai proses pemantauan atau 

suatu pengendalian yang dilakukan untuk memastikan bahwa suatu 

kegiatan, tindakan, atau proses berjalan tetap sesuai dengan yang telah 

rencana, aturan, atau standar yang telah ditetapkan. Masalah pada 

pengawasan ini dapat dilakukan oleh guru dalam kegiatan di sekolah, 

baik itu ketika pembelajaran, setelah pembelajaran dan ketika di luar 

jam pembelajaran. Pada kegiatan lain, guru melakukan kerjasama 

yang baik dengan orang tua tentang aktivitas keseharian siswa di 

sekolah dan di rumah.
49

 Dengan memberikan pengawasan yang ketat 

bagi kegiatan keseharian siswa di sekolah dapat menguji tindakan 

selanjutnya dalam proses pencegahan perilaku bully. 

3) Penekanan Kurikulum 

Kurikulum merupakan rencana pembelajaran yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum mencakup berbagai 

aspek, termasuk materi yang harus dipelajari oleh siswa, metode 
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pembelajaran, evaluasi, serta tujuan-tujuan yang diharapkan dapat 

dicapai siswa dengan baik. Secara umum, kurikulum berfungsi 

sebagai pedoman bagi guru dalam mengajar dan bagi siswa dalam 

belajar. Kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi yang 

harus ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga pendidikan, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta karakteristik siswa. 

Diantara yang dapat dilakukan dalam penekanan penerapan 

kurikulum yang diterapkan pada 1) pendidikan karakter, 2) gerakan 

anti-bullying, 3) pembelajaran berbasis sosial, dan 4) menciptakan 

hubungan yang baik dengan orang tua siwa. Dengan penekanan pada 

pendidikan karakter, keterampilan sosial, dan inklusivitas dalam 

kurikulum, sekolah dapat secara proaktif mengurangi kasus bully dan 

membangun budaya sekolah yang lebih positif.
50

 Penekanan 

kurikulum dalam mencegah atau meminimalisir kasus perilaku bully 

di sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. 

4) Kebijakan Sekolah 

Kebijakan adalah seperangkat prinsip, aturan, atau pedoman 

yang dirancang untuk mengatur tindakan dan keputusan dalam suatu 

organisasi, institusi, atau pemerintahan. Kebijakan biasanya dibentuk 

                                                             
50

 Nuraeni Nuraeni, I. Wayan Widiana, dan I. Gede Ratnaya, “Peran Guru Bimbingan 

Dan Konseling Dalam Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Untuk Meminimalisir Bully Di 

Sekolah,” Jurnal Paedagogy 10, no. 3 (17 Juli 2023): 919–25, 

https://doi.org/10.33394/jp.v10i3.8095. 



32 

 

 

 

untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan kerangka kerja 

yang jelas untuk pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan 

konsisten. Kebijakan dilaksanakan untuk mencegah atau 

meminimalisir perilaku bully di sekolah. Bentuk yang dapat 

dilaksanakan adalah dengan menerapkan aturan dan hukuman bagi 

pelaku bully serta memberikan perlindungan bagi korban bully di 

sekolah.
51

 Dengan menerapkan kebijakan yang komprehensif, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi 

seluruh siswa, serta mengurangi risiko terjadinya bully. 

Program pencegahan bully harus dirancang secara sistematis dan 

holistik, melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk siswa, 

staf sekolah, dan orang tua, dengan dukungan khusus dari psikolog 

dan konselor sekolah untuk memastikan efektivitasnya. Guru berperan 

penting dalam mencegah bully di lingkungan sekolah adalah dengan 

mengajarkan sikap baik, memotivasi perilaku positif, memberikan 

hukuman yang mendidik kepada pelaku bully, dan membentuk 

karakter siswa dengan membentuk kecerdasan emosional siswanya 

(emotional intelligence).
52

 

Menurut Fellinda Arini Putri & Totok Suyanto, langkah guru dalam 

mengatasi perilaku bully di sekolah meliputi beberapa langkah penting 

untuk mengatasi masalah secara efektif, yaitu: 
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1) Guru harus memahami akar penyebab perilaku bully, baik dari sisi 

pelaku maupun korban, agar dapat menangani masalah dengan tepat 

dan baik. 

2) Pemberian hukuman (punishment) yang sesuai dengan perilaku bully 

bertujuan untuk meningkatkan disiplin, memperbaiki perilaku, dan 

memberikan efek jera. 

3) Pembentukan kelompok belajar untuk melatih kerjasama dan 

membangun hubungan positif antar siswa. 

4) Guru memberikan himbauan dan nasihat kepada siswa untuk 

meningkatkan pemahaman seputar tentang bully dan mencegah 

terjadinya perilaku tersebut.
53

 

Guru memberikan peringatan tegas ketika bully terjadi dan menjadi 

contoh yang baik. Perilaku guru dapat mempengaruhi perilaku bully 

siswa. Sebagai seseorang yang profesional, guru harus memiliki 

kepribadian dan mental yang baik, karena menjadi suri teladan bagi siswa 

dan masyarakat. Pencegahan bully sebagai langkah preventif untuk 

melatih dan membentuk karakter siswa agar terhindar dari tindakan 

kekerasan.
54

 Proses menangani kasus bully, guru bekerja sama dengan 

wali murid melalui koordinasi awal dan akhir semester untuk memantau 

perkembangan perilaku siswa. Guru perlu memiliki pengetahuan tentang 

bully dan cara dalam menanganinya untuk mengidentifikasi dan 
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mengatasi masalah secara efektif. Penanganan melibatkan menegur dan 

menasehati pelaku serta memberikan dukungan kepada korban, 

memanggil orang tua pelaku untuk memberikan efek jera, dan 

menyelesaikan masalah secara menyeluruh. Guru juga memastikan 

bahwa masalah diatasi secara tuntas, termasuk dalam menerapkan 

konsekuensi sesuai dengan peraturan sekolah.
55

 

Model pembelajaran guru berperan dalam menentukan respons 

siswa terhadap bully, dan agenda kelas teratur dapat membantu 

mencegah dan mengurangi perilaku bully di sekolah.
56

 Pendidikan agama 

dapat membantu siswa menjauhi perilaku buruk, termasuk bully, dan 

mendorong mereka untuk berperilaku adil serta saling menolong, 

menciptakan suasana sosial yang nyaman dan diterima. 

f. Peran Guru dalam Pencegahan Perilaku Bully di Sekolah 

Peran yang dapat guru dalam mencegah perilaku bully di sekolah 

dapat dipahami sebagai berikut: 

1) Pengawasan Kelas. Guru bertanggung jawab untuk mengawasi siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Pengawasan 

ini mencakup memastikan siswa tetap fokus, menjaga ketertiban, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

2) Pengawasan Luar Kelas. Selain di dalam kelas, guru juga memiliki 

peran dalam mengawasi siswa saat berada di luar kelas, seperti saat 
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jam istirahat dan kegiatan ekstrakurikuler. Pengawasan ini bertujuan 

untuk memastikan keamanan siswa, mencegah tindakan yang tidak 

diinginkan, dan membantu siswa dalam berinteraksi dengan baik di 

lingkungan sekolah. 

3) Komunikasi Guru-Siswa. Hubungan yang baik antara guru dan siswa 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman. Ketika siswa merasa nyaman berbicara dengan guru, mereka 

lebih cenderung melaporkan masalah yang dihadapi, baik yang 

berkaitan dengan akademik maupun sosial, sehingga guru dapat 

memberikan bimbingan atau solusi yang tepat. 

4) Pelatihan untuk Guru. Guru perlu mendapatkan pelatihan khusus 

dalam menangani berbagai kasus yang mungkin terjadi di sekolah, 

termasuk kasus kekerasan atau perundungan. Jika guru merasa tidak 

mendapatkan pelatihan yang memadai, hal ini dapat mempengaruhi 

efektivitas mereka dalam menangani situasi sulit dan memberikan 

perlindungan yang optimal bagi siswa. 

5) Tindak Lanjut Pelaporan. Ketika terjadi kasus kekerasan atau 

permasalahan di lingkungan sekolah, pihak sekolah bertanggung 

jawab untuk menindaklanjuti laporan yang masuk. Proses tindak 

lanjut ini mencakup investigasi, pemberian sanksi jika diperlukan, 

serta upaya pencegahan agar kasus serupa tidak terulang.
57

 

g. Hambatan Pencegahan Perilaku Bully di Sekolah 
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Pencegahan perilaku bully di sekolah menghadapi berbagai 

tantangan atau hambatan yang dapat mengurangi efektivitas upaya yang 

dilakukan. Pada masalah ini, proses tantangan atau hambatan lebih 

kepada siswa dan lembaga pendidikan itu sendiri. Tantangan atau 

hambatan dalam pencegahan kasus bully di sekolah diantaranya:
58

 

1) Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman. Kekurangan pemahaman 

akibat dari bully bisa mengakibatkan masalah apabila dampak bully 

diabaikan atau dianggap sebagai bagian dari “dinamika normal” antara 

siswa. Di pihak lain, bahwa sebagian guru dan staf sekolah mungkin 

belum paham cara penanganan yang efektif terhadap situasi bully. 

2) Budaya Sekolah yang Tidak Mendukung. Di beberapa lembaga 

pendidikan, bully masih dipandang sebagai sesuatu yang lumrah atau 

tidak serius. Ketika tindakan bully tidak ditangani dengan tegas, hal 

ini dapat memperkuat budaya yang menganggap perilaku tersebut 

dapat diterima. Jika pihak manajemen sekolah atau kepala sekolah 

tidak memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif anti-bully, 

mungkin tidak dapat berjalan dengan efektif. 

3) Kesulitan dalam Deteksi dan Pelaporan. Bully sering kali terjadi di 

luar pengawasan langsung guru, seperti di area umum sekolah atau 

melalui media sosial, sehingga sulit dideteksi dan diintervensi secara 

cepat. Korban bully mungkin merasa enggan melaporkan kejadian 

karena takut akan pembalasan dari pelaku atau karena merasa malu. 
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Siswa lain yang menyaksikan bully juga sering kali enggan melapor 

karena khawatir akan mendapatkan stigma sebagai “pengadu”. 

4) Kurangnya Kolaborasi antara Sekolah dan Orang Tua. Terkadang, 

terdapat kurangnya komunikasi yang efektif antara pihak sekolah dan 

orang tua terkait isu bully. Orang tua mungkin tidak mengetahui 

situasi yang terjadi di sekolah atau merasa tidak didengarkan ketika 

melaporkan masalah tersebut. Sekolah dan orang tua mungkin 

memiliki pandangan yang berbeda mengenai tingkat keseriusan suatu 

tindakan bully atau cara terbaik untuk menanganinya.
59

 

5) Pengaruh Media Sosial dan Teknologi. Bully (Cyberbullying) tidak 

lagi terbatas pada interaksi fisik atau verbal di lingkungan sekolah; 

dengan adanya media sosial, bully dapat terjadi kapan saja dan di 

mana saja, sehingga pencegahannya menjadi kompleks karena 

sulitnya mengontrol perilaku siswa di luar jam sekolah. Internet 

memungkinkan pelaku bully melakukan intimidasi secara anonim, 

memperburuk situasi karena sulit diidentifikasi dan ditangani. 

6) Ketidakefektifan pada Program Pencegahan. Program anti-bully hanya 

bersifat sementara atau tidak terintegrasi dengan kurikulum serta 

budaya sekolah secara keseluruhan cenderung kurang efektif. 

Pencegahan bully harus menjadi bagian dari strategi jangka panjang 

yang melibatkan seluruh elemen sekolah. Tanpa adanya evaluasi 
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berkala dan penyesuaian strategi, program anti-bully mungkin tidak 

akan mencapai hasil yang diharapkan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembelajaran yang 

mengajarkan nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan ajaran-ajaran agama Islam 

kepada individu. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk kepribadian 

Muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

Agama Islam berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

keagamaan sejak dini, membimbing individu dalam menjalani kehidupan 

yang sesuai dengan ajaran Islam, serta membangun masyarakat harmonis 

dan penuh rasa saling menghormati. 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang terencana dan 

sadar untuk membimbing peserta didik dalam mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, serta berakhlak mulia dengan 

mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari Alqur'an dan 

hadis. Hal ini dilakukan melalui berbagai kegiatan dalam bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta pengalaman.
60

 

Menurut Mastushu dalam Suparta & Aly, pendidikan harus 

mengadopsi pendekatan holistik yang mengintegrasikan kehidupan 

sehari-hari siswa dalam proses pembelajaran. Pendidikan Agama Islam 
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perlu diintegrasikan dengan pendidikan universal yang berfokus pada 

pembentukan manusia yang berkarakter positif dan jauh dari sifat 

negatif.
61

 Dengan demikian, pendidikan agama Islam berperan penting 

dalam membentuk individu yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang ajaran Islam, mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari, serta berakhlak mulia sesuai dengan tuntunan Alqur'an dan hadis. 

Melalui proses ini, siswa diharapkan dapat menjadi pribadi yang 

beriman, bertakwa, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru bertanggung jawab penting dalam menjalin hubungan dengan 

siswa, orang tua dan masyarakat berusaha mengintegrasikan sekolah 

sebagai bagian dari masyarakat. Guru agama, secara khusus, tidak hanya 

mengajarkan materi agama, tapi mendidik perkembangan jasmani dan 

rohani siswa serta membentuk sikap dan pribadi mereka sesuai dengan 

ajaran Islam. Guru memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran, 

keberhasilan tujuan pendidikan bergantung kepada kompetensi, tanggung 

jawab, keterampilan, dan dedikasi guru. 

Meskipun kurikulum dirancang dengan baik, efektivitas sebagai 

alat pendidikan tidak akan tercapai tanpa dukungan dan penerapan yang 

tepat guru. Sebagai “kurikulum berjalan”, berperan langsung dalam 

mempengaruhi dan mengarahkan siswa menuju perkembangan 

maksimal, yang pada akhirnya membentuk pribadi yang dewasa dan 
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utuh.
62

 Guru harus mampu dalam menguasai kompetensinya serta 

memahami dengan baik hak dan kewajibannya untuk menjalankan tugas 

profesionalnya. 

Guru pendidikan agama Islam memiliki tugas yang berat, 

diantaranya yaitu: meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa, 

menyalurkan dan mengembangkan bakat serta minat dalam bidang 

agama, memperbaiki kesalahan dalam pemahaman ajaran Islam, 

menangkal pengaruh negatif yang menghambat keyakinan, dan 

menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
63

  Menurut Mohammad Arif, guru 

merupakan pihak yang berada di garis depan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Tugas mereka bukan hanya memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik, tetapi juga mendidik mereka agar 

menjadi individu yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam.
64

 

Setiap guru profesional harus memenuhi tanggung jawab dalam 

bidang pendidikan dan bertugas mewariskan nilai-nilai serta norma-

norma kepada generasi muda, memastikan pelestarian dan penerusan 

nilai-nilai tersebut. Guru memiliki peran penting untuk mendorong, 

membimbing, dan memfasilitasi siswa agar mencapai tujuan. Tugas guru 

mencakup pada memberikan arahan dan motivasi, menyediakan fasilitas 
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dan pengalaman belajar yang memadai, serta membantu perkembangan 

pribadi siswa (agar tidak membully) termasuk sikap, nilai-nilai, dan 

penyesuaian diri.
65

 Dengan demikian, guru pendidikan agama Islam 

adalah seorang pendidik yang memiliki peran penting dalam 

mengajarkan nilai-nilai agama Islam kepada para siswa. Guru ini tidak 

hanya mengajarkan materi pelajaran agama Islam seperti aqidah, ibadah, 

akhlak, fiqh, dan sejarah Islam, tetapi juga menjadi teladan dalam 

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan. 

1) Guru Akidah Akhlak 

Guru Aqidah Akhlak adalah pendidik yang bertanggung jawab 

mengajarkan mata pelajaran aqidah (keimanan) dan akhlak (etika atau 

moral). Guru ini mengajarkan tentang dasar-dasar keyakinan dalam 

Islam, termasuk rukun iman, dan membentuk karakter siswa dengan 

menanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam.
66

 

Guru Aqidah Akhlak bertujuan untuk memperkuat keyakinan agama 

siswa dan membimbing mereka agar memiliki akhlak yang mulia 

dalam hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan. 

Konsep pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 

merujuk pada akidah Islam mencakup keyakinan terhadap rukun 

iman, sifat-sifat Allah (asmaul husna), dan peristiwa-peristiwa ghaib, 

yang harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
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akhlak terpuji harus dipraktikkan dalam berbagai aspek kehidupan, 

baik dalam hubungan dengan Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, 

maupun alam, dengan meneladani para rasul, nabi, dan sahabat, serta 

menjauhi akhlak tercela sesuai dengan adab Islami.
67

 

2) Guru Qur’an Hadits 

Guru Qur'an Hadits adalah pendidik yang bertanggung jawab 

mengajarkan mata pelajaran yang berkaitan dengan Alqur'an dan 

Hadits, yaitu mengajarkan siswa tata cara membaca dan memahami 

Alqur'an, serta mempelajari hadits-hadits Nabi Muhammad SAW 

sebagai panduan dalam menjalankan ajaran Islam. Guru Qur'an Hadits 

bertujuan membekali siswa dengan kemampuan membaca Alqur'an 

secara baik dan benar, memahami makna ayat-ayat, serta mempelajari 

dan mengamalkan hadits dalam kehidupan sehari-hari.
68

 

Pembelajaran Qur'an dan Hadits Madrasah Tsanawiyah adalah 

mencakup pemahaman dan penerapan bacaan mad tabi'i, mad far'i, 

dan bacaan gharib dalam Alqur'an, serta pemahaman mengenai 

kedudukan dan fungsi Alqur'an dan Hadits melalui ayat-ayat dan 

hadis-hadis pilihan. Materi pembelajaran ini menekankan pada aspek 

kekuasaan dan rahmat Allah, sifat pemurah, optimisme, kesabaran, 
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infaq, hubungan dunia dan akhirat, kejujuran dalam muamalah, dan 

semangat menuntut ilmu, yang relevan dengan kehidupan sekarang 

dan masa depan.
69

 

3) Guru Fikih 

Guru Fikih adalah pendidik yang mengajarkan mata pelajaran 

Fikih, yang mencakup hukum-hukum Islam yang mengatur berbagai 

aspek kehidupan umat Muslim. Pembelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah mencakup pada dua hal utama, yaitu: pertama, tata cara 

dan praktik ibadah yang benar sesuai ajaran Islam dalam konteks 

masyarakat global dan majemuk; kedua, tata cara interaksi sosial dan 

ekonomi dalam Islam yang juga relevan dalam masyarakat yang 

beragam dan global.
70

 Dengan demikian, guru Fikih membahas topik-

topik seperti ibadah (shalat, puasa, zakat), muamalah (hukum sosial, 

ekonomi, dan keluarga), serta hukum-hukum Islam lainnya. Guru 

Fikih bertujuan membekali siswa pada pengetahuan dan pemahaman 

tentang hukum Islam sehingga mereka mampu mengamalkan ajaran 

agama sesuai dengan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah sebuah kata yang merujuk pada maksud atau sasaran 

akhir yang ingin dicapai. Tujuan bisa bersifat jangka pendek atau 

panjang, dan biasanya menjadi panduan dalam pengambilan keputusan 
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serta tindakan yang diambil.
71

 Tujuan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah adalah untuk membentuk siswa yang tidak hanya memahami 

ajaran Islam secara teoritis, akan tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini 

mencakup beberapa aspek utama:
72

 

1) Pemahaman Ajaran Islam. Dengan penerapan pendidikan agama Islam 

siswa memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ajaran-ajaran 

dasar Islam, termasuk aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Hal ini 

meliputi pemahaman tentang nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial 

yang diajarkan dalam Islam. 

2) Keterampilan Melaksanakan Ajaran Islam. Selain memahami, siswa 

juga harus mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan benar 

dalam berbagai aspek kehidupan, mencakup pelaksanaan ibadah, 

penerapan akhlak, serta kemampuan untuk berinteraksi dengan orang 

lain sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

3) Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari. Tujuan akhirnya adalah agar 

siswa dapat menerapkan ajaran Islam dalam berbagai situasi 

kehidupan mereka, baik kehidupan pribadi, dalam keluarga, dalam 

masyarakat. 

4) Membentuk Kepribadian Beriman dan Bertakwa. Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk membentuk individu yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. Ini berarti siswa akan tumbuh menjadi 

                                                             
71

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 1739. 
72

 Sulaiman, Walidin, dan Suyanta, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI): Kajian Teori dan Aplikasi Pembelajaran PAI, hlm. 34. 



45 

 

 

 

pribadi yang memiliki kesadaran spiritual yang kuat dan selalu 

berusaha untuk hidup sesuai dengan tuntunan agama. 

5) Berakhlak Mulia. Akhlak mulia adalah salah satu pilar penting dalam 

ajaran Islam. Dengan pendidikan yang baik, diharapkan siswa akan 

tumbuh menjadi individu berakhlak baik, menunjukkan perilaku yang 

santun, jujur, dan bertanggung jawab dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Menurut Keputusan Menteri Agama (KMA), tujuan Pendidikan 

Agama Islam adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dalam diri 

siswa melalui pengenalan, pemahaman, dan penghayatan pada ayat-

ayat Allah, baik yang tercipta di alam semesta (ayat kauniyyah) 

maupun yang tertulis dalam Alqur'an (ayat qauliyyah). 

2) Membentuk karakter muslim pada siswa dengan menginternalisasi 

norma dan aturan Islam, yang berperan dalam membangun relasi 

harmonis dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan. 

3) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam untuk diterapkan dalam kehidupan sosial, baik sebagai anggota 

masyarakat, warga negara, maupun warga dunia.
73

 

Melalui pendidikan yang terstruktur dan terarah, Pendidikan 

Agama Islam diharapkan mampu mencetak generasi yang tidak hanya 
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cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam moral dan spiritual, 

serta berkontribusi secara positif dalam ruang lingkup kehidupannya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu (literature review) merupakan pembahasan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang 

diteliti oleh peneliti. Pada penelitian terdapat beberapa kajian yang memiliki 

relevansi dengan kajian penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian Hani Fitria (2021). Penelitian berjudul “Peran Guru PAI Dalam 

Mengatasi Bullying Di SMP Negeri 1 Jeumpa Kabupaten Bireuen”. 

Penelitiannya adalah penelitian kualitatif metode deskriptif, hasil 

penelitiannya bahwa terdapat perilaku bully di kalangan siswa, dengan 

bentuk yang paling dominan adalah bully verbal. Upaya yang dilakukan 

guru PAI untuk mencegah dan mengatasi bully meliputi: mencari faktor 

penyebabnya dengan pendekatan kepada siswa, memotivasi, dan 

memberikan nasehat. Sementara itu, langkah-langkah yang diambil oleh 

pihak sekolah dalam menangani bully antara lain: bekerja sama dengan 

lembaga anak, melakukan pembinaan melalui wali kelas, guru BK, dan guru 

bidang kesiswaan, memberikan nasehat dan peringatan, memanggil orang 

tua, serta mengeluarkan siswa dari sekolah jika tindakan bully terus 

berlanjut.
74

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama berfokus pada perilaku bully di lingkungan sekolah dan upaya untuk 
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mengatasi atau mencegahnya. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

berfokus kepada bentuk bully dan langkah penanganannya di SMP Negeri 1 

Jeumpa, sedangkan penelitin ini berfokus pada proses pencegahan perilaku 

bully di kelas VIII MTs Labuhanbatu. 

2. Penelitian Nur Cahaya Nasution, Nurul Annisa Dewantari, Vivi Yumarni, 

dan Redi Zulpianto (2021). Penelitian berjudul “Peran Guru Dalam 

Mengantisipasi Perundungan Di Lingkungan Sekolah Negeri 20 Kota 

Jambi”. Metode penelitiamnya adalah penelitian kualitatif metode studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan, guru memegang peran penting dalam 

mencegah dan mengatasi perilaku perundungan di sekolah karena mereka 

berfungsi sebagai teladan dan otoritas di dalam kelas. Dengan guru 

memberikan nasihat, menanamkan pendidikan karakter, dan menunjukkan 

pola interaksi ramah, guru dapat menciptakan suasana kelas yang 

mendukung komunikasi yang baik, yang pada gilirannya mengurangi 

perilaku perundungan.
75

 

Persamaannya adalah sama-sama berfokus pada perilaku bully di 

lingkungan sekolah dan upaya untuk mengatasi atau mencegahnya. 

Perbedaannya terletak pada kajian penelitiannya, bahwasanya penelitian 

terdahulu lebih kepada bentuk umum tentang peran guru dalam proses 

mengantisipasi perundungan (bully) sedangkan penelitian ini lebih kepada 

proses pencegahannya terhadap perilaku bully di sekolah. 
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3. Penelitian Nur Wulan Agustina, Agus Murtana, Sri Handayani (2022). 

Penelitian berjudul “Pendampingan Siswa dalam Upaya Pencegahan Bully 

di Sekolah”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif metode deskriptif 

kualitatif. Kesimpulannya bahwa peserta pendampingan telah memperoleh 

informasi penting mengenai perilaku bully di sekolah, termasuk dalam 

persoalan pemahaman, bentuk, pelaku, korban, akibat, dan cara mengatasi 

bully. Semua peserta pendampingan mengikuti kegiatan penyuluhan dengan 

baik. Siswa yang pernah melakukan bully menunjukkan niat untuk 

menghentikannya, sementara korban menjadi lebih berani melawan dan 

berkomitmen untuk meningkatkan empati antar siswa. Dengan demikian, 

kegiatan berhasil dengan baik dan mencapai tujuannya.
76

 

Persamaannya adalah bahwa sama-sama berfokus pada perilaku bully 

di lingkungan sekolah dan upaya untuk mengatasi atau mencegahnya. 

Perbedaannya adalah terletak pada bahwa pnelitiannya menekankan pada 

hasil kegiatan penyuluhan dan perubahan sikap siswa, sedangkan penelitian 

ini lebih menekankan pada peran guru PAI dalam pencegahan bully. 

4. Penelitian Muhammad Nur, Yasriuddin Yasriuddin, Nor Azijah (2022). 

Penelitian berjudul “Identifikasi Perilaku Bully Di Sekolah (Sebuah Upaya 

Preventif)”. Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitiannya menemukan bahwa terdapat tiga jenis perilaku bully di 

sekolah: fisik, verbal, dan psikologis. Bully fisik mencakup tindakan seperti 

memukul dan mencubit; bully verbal melibatkan ancaman, ejekan, dan 
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gosip; sedangkan bully psikologis berhubungan dengan perilaku seperti 

memandang sinis dan mengucilkan. Upaya dalam pencegahan bully 

melibatkan peran orang tua, penyuluhan, pembuatan poster dan film anti-

bully, serta peran guru bimbingan dan konseling dalam pengembangan 

modul dan media video bimbingan.
77

 

Persamaannya adalah bahwa sama-sama memfokuskan pada masalah 

bully di lingkungan sekolah dan mencari solusi untuk mengatasi atau 

mencegahnya. Sedangkan perbedaaannya adalah Muhammad Nur dkk, 

berusaha mengidentifikasi jenis-jenis bully dan upaya preventif secara 

umum. Sedangkan penelitian ini fokus kajiannya kepada upaya guru dalam 

mencegah kasus bully di sekolah. 

5. Penelitian Ajijah Sadiah Nufus dan Maya Lestari (2023). Penelitian berjudul 

“Tindakan Bully Terhadap Gender Di Lingkungan Sekolah”. Penelitian inia 

dalam penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatuf deskriptif. 

Ditemukan bahwa lingkungan sekolah masih menjadi tempat bully bagi 

anak (siswa), prilaku bully baik sesama jenis kelamin, sesama tingkatan, 

kakak tingkatan bahkan oleh guru. Sangat disayangkan prilaku intimidasi 

sering sekali dikategorikan candaan guru terhadap anak. Guru, orang tua, 

kakak, tante, nenek, kakek, om dan orang dewasalah yang harus menjadi 
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figur bagi anak dan memberi contoh secara real tindakan bully adalah hal 

tidak baik.
78

 

Persamaannya adalah terletak kepada sama-sama memfokuskan pada 

masalah bully di lingkungan sekolah dan mencari solusi untuk mengatasi 

atau mencegahnya. Perbedaannya terletak pada bahwa penelitian Ajijah 

Sadiah Nufus dan Maya Lestari berfokus pada bully berdasarkan gender dan 

peran figur dewasa. Sedangkan penelitian ini fokus kajiannya kepada guru 

sebagai tenaga pendidik di sekolah. 

6. Penelitian Siti Nurhadijah Koto (2023). Penelitian ini berjudul “Body 

Shaming Prespektif Tafsir Al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab 

Dalam Qur’an Surat Al-Hujurat: 11”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research). Hasil penelitian bahwa body shaming 

sebagai tindakan yang tidak baik dalam Islam karena berdampak merugikan. 

Pelaku body shaming mendapat dosa, sementara korban merasa tersakiti. 

Selain itu, body shaming dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam 

keluarga dan merusak hubungan yang berpotensi memicu permusuhan di 

antara teman. Islam menekankan persaudaraan dan melarang perbuatan 

mencela, terutama dalam bentuk julukan buruk yang diberikan secara terus-

menerus dengan maksud merendahkan atau meremehkan orang lain.
79
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

fokus dan kajian penelitiannya, penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk 

bully sedangkan penelitian Siti Nurhadijah Koto berfokus kepada body 

shaming sebagai salah satu bentuk-bentuk bullying. Persamaannya adalah 

sama-sama mengkaji tentang perilaku bullying. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari sampai dengan 

bulan Oktober 2024. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) 3 Labuhan Batu yang beralamat di Jl. Sungai Merdeka, 

Labuhan Bilik, Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera 

Utara. 

Tabel. 3.1. 

Waktu Penelitian 

Deskripsi 
2024 2025 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

Pengajuan Judul             

Penyusunan Proposal             

Bimbingan Proposal             

Seminar Proposal             

Revisi Proposal             

Penyusunan Hasil             

Bimbingan Hasil             

Seminar Hasil             

Revisi Seminar Hasil             

Munaqasyah             

Revisi Munaqasyah             

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian untuk memahami gejala sosial dan kehidupan baik diri 

sendiri maupun orang lain. Pendekatan penelitian harus disesuaikan dengan 

masalah yang diteliti, dan sering kali ada kebingungan di lapangan mengenai 



53 

 

 

 

jenis penelitian yang tepat digunakan.
80

 Penelitian kualitatif ialah metode yang 

bertujuan untuk memahami realitas sosial sebagaimana adanya, memerlukan 

peneliti yang open-minded. Penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi 

alamiah dan bersifat penemuan. Peneliti, sebagai instrumen utama, harus 

memiliki wawasan luas untuk menganalisis, mengkritisi, dan mengkonstruksi 

objek penelitian dengan jelas.
81

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memaparkan gejala, fakta, atau kejadian secara 

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Metode 

deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan fenomena atau kondisi 

tertentu dengan cara yang detail dan sistematis.
82

 Metode ini tidak bertujuan 

untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, tetapi lebih pada 

memberikan gambaran menyeluruh tentang objek atau subjek yang diteliti. 

Metode ini akan dapat membantu menemukan dan memahami fenomena yang 

sering kali sulit dipahami secara memuaskan. 

C. Latar dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Labuhan Batu, merupakan 

lembaga pendidikan menengah pertama. Latar ini mencakup kondisi sosial dan 

budaya sekolah serta dinamika interaksi antara siswa dan guru di lingkungan 
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sekolah tersebut. Fokus penelitian adalah pencegahan perilaku bully, mencakup 

segala bentuk intimidasi yang terjadi di sekolah. Subjek penelitian adalah 

individu atau kelompok yang terlibat dalam penelitian (informan atau 

narasumber) dan berperan dalam memberikan informasi yang diperlukan untuk 

memperoleh data penelitian.
83

 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru PAI (guru Akidah Akhlak, 

guru Fikih, guru Qur’an Hadits) dan 3 siswa bully di Kelas VIII B MTs Negeri 

3 Labuhan Batu. Subjek utama adalah guru PAI di MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

merupakan subjek utama penelitian. Guru berperan dalam pencegahan bully 

melalui berbagai pendekatan seperti nasihat, pendidikan karakter, dan interaksi 

langsung dengan siswa. Siswa menjadi subjek tidak langsung dalam penelitian 

ini, karena penerima langsung upaya pencegahan bully. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan asal-usul dari mana data diperoleh 

berupa kata-kata dan tindakan, tertulis dan data statistik.
84

 Dalam penelitian ini, 

data diperoleh melalui key person atau informan kunci. Key person merupakan 

seseorang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang permasalahan yang 

diteliti, memiliki pemahaman spesifik tentang subjek penelitian, dan bersedia 

berbagi konsep serta pengetahuan mereka dengan peneliti. Informasi key 
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person sangat penting untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai 

masalah yang diamati.
85

 Sumber data penelitian ini terdiri dari: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti untuk keperluan penelitian tertentu. Data ini merupakan data 

asli yang diperoleh langsung dari sumbernya dan belum pernah diproses 

oleh pihak lain.
86

 Pengumpulan data primer melibatkan interaksi langsung 

atau pengumpulan langsung oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini 

adalah guru Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Fikih, Qur’an 

Hadits) dan 3 siswa korban bully di Kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhanbatu. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah ada dan 

dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan lain sebelumnya. Data ini dapat 

berupa publikasi ilmiah, laporan pemerintah, basis data, atau sumber data 

elektronik lainnya.
87

 Peneliti menggunakan data sekunder untuk 

menganalisis ulang dan menggabungkan informasi yang sudah ada, 

memastikan keakuratan dan relevansi data tersebut. Data sekunder terdiri 

dari buku, jurnal, atau internet yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 
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Data merupakan informasi yang sangat penting, karena tanpa data maka 

penelitian tidak akan lengkap dan tidak dapat memberikan informasi yang jelas 

tentang objek yang diteliti. Untuk memastikan hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

dan mencatat gejala-gejala yang diteliti secara sistematis dan terstruktur. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui observasi partisipan 

(participant observation), di mana peneliti berpartisipasi dalam kegiatan 

informan sambil mencatatkan informasi yang dibutuhkan.
88

 Observasi ini 

sifatnya terbuka, sehingga kehadiran peneliti diketahui oleh semua pihak 

terkait dengan pengumpulan informasi atau data penelitian yang berkaitan 

dengan masalah bully di kelas VIII B. 

Observasi dilakukan bertujuan untuk melihat secara langsung kondisi, 

keadaan dan kejadian yang berkaitan dengan bully di kelas VIII B. metode 

observasi peneliti gunakan sebagai langkah dalam mengumpulkan data-data 

penelitian sekaligus mengamati masalah yang ada seperti bentuk perilaku 

bully yang terjadi, solusi yang dilakukan guru PAI dan hambatannya di 

kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu. Data-data ini nantinya menjadi 

bahan analisis peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

2. Wawancara 
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada sumber 

data atau informan untuk mendapatkan jawaban mengenai masalah yang 

diteliti.
89

 Secara umum, wawancara sebagai metode pengumpulan data 

dengan cara berkomunikasi. Pada dasarnya, terdapat tiga metode wawancara 

yang dapat digunakan adalah: 

a. Wawancara Terstruktur. Daftar pertanyaan disiapkan terlebih dahulu dan 

urutannya tidak diubah. 

b. Wawancara Semi-Terstruktur. Daftar pertanyaan disiapkan tetapi 

urutannya fleksibel, tergantung pada arah pembicaraan. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur. Tidak ada panduan tetap, dan arah 

pembicaraan bersifat spontan.
90

 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang dilakukan adalah jenis 

wawancara semi terstruktur, dengan daftar pertanyaan telah dipersiapkan 

sebelumnya tetapi hanya diperlakukan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pada wawancara penelitian yang berarti fleksibel. Metode wawancara 

digunakan sebagai pelangkap data observasi penelitian, yaitu untuk 

menjawab masalah yang menjadi tujuan penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang telah berlalu, 

seperti tulisan, gambar, atau karya monumental. Contohnya termasuk 

catatan harian, biografi, foto, dan sketsa. Dokumentasi digunakan untuk 
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melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, serta untuk 

menyediakan informasi tambahan dari dokumen dan rekaman.
91

 Pada 

penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai bentuk pelengkap dari data 

observasi dan wawancara yang terdiri dari data-data bully, peraturan dan 

ketentuan terkait bully di MTs Negeri 3 Labuhan Batu dan yang dianggap 

perlu. 

F. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa data yang diperoleh dalam penelitian ini, digunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sumber atau metode lain sebagai pembanding. Dalam 

penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting karena hasil penelitian 

dianggap tidak sah jika tidak terpercaya.
92

 Menurut Lincoln dan Guba 

sebagaimana dikutip Moleong, beberapa aspek untuk memperkuat keabsahan 

data, diantaranya yaitu kreadibilitas (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan adanya kepastian (confirmability).
93

 

1. Kreadibilitas (Credibility) 

Menurut Lincoln, untuk memeriksa tingkat kredibilitas data dalam 

penelitian kualitatif, peneliti dapat menggunakan beberapa teknik utama: 

memperpanjang keterlibatan, pengecekan eksternal melalui wawancara 

dengan rekan sejawat, analisis kasus negatif, pengecekan kecukupan 

referensial dengan data mentah, dan pengecekan anggota dengan 
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mengonfirmasi temuan dengan sumber data. Peneliti harus memeriksa data 

secara berkelanjutan untuk memastikan akurasi dan konsistensi. Kredibilitas 

mencerminkan seberapa dapat dipercaya data dan informasi yang 

diperoleh.
94

 Setelah penelitian dilakukan, peneliti harus memeriksa kembali 

data dengan berpartisipasi dalam proses komunikasi di lokasi penelitian. Hal 

ini bertujuan agar data yang diperoleh benar-benar akurat dan konsisten 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Keteralihan mengacu pada sejauh mana temuan penelitian dapat 

diterapkan di konteks lain. Peneliti harus memberikan deskripsi rinci 

tentang konteks penelitian agar pembaca bisa menilai relevansi temuan 

dalam situasi mereka sendiri. Laporan penelitian harus jelas agar hasilnya 

bisa diterima dan digunakan dalam konteks lain serta sebagai referensi 

untuk penelitian mendatang.
95

 Peneliti harus memastikan bahwa laporan 

dalam penelitian memberikan gambaran yang jelas dan dapat dipahami oleh 

pembaca. Hal ini membantu agar hasil penelitian dapat diterima dan 

diterapkan dalam situasi lain, serta menjadikannya referensi bagi proses 

penelitian lain di masa yang akan datang. 

3. Ketergantungan (Dependability) 

Ketergantungan (dependability) merujuk kepada proses berulang pada 

situasi, kondisi, atau keadaan yang sama sehingga hasilnya tetap sama atau 
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realible. Ketergantungan mengukur konsistensi dan stabilitas data serta 

proses penelitian yang dilakukan dari waktu ke waktu. Peneliti harus 

mendokumentasikan setiap langkah penelitian secara transparan sehingga 

prosesnya dapat direplikasi atau ditinjau kembali. Proses uji dengan 

dependabilty memastikan bahwa hasil penelitian konsisten dan dapat 

dipercaya. Hal ini sering diuji melalui audit jejak, yaitu evaluasi sistematis 

oleh pihak eksternal.
96

 Peneliti harus konsisten dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penyusunan hasil 

penelitian. Ketergantungan mengukur sejauh mana proses penelitian 

dilakukan secara sistematis dan terpercaya, dengan mempertimbangkan 

kesesuaian dan kepercayaan data yang diperoleh. 

4. Kepastian (Confirmability) 

Kepastian (confirmability) merujuk pada seberapa jauh temuan 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data telah yang ada. 

Hasil penelitian harus dapat dilacak kembali ke data asli tanpa bias dari 

peneliti. Peneliti harus memastikan bahwa data bersifat objektif dan 

mencocokkan temuan dengan data pendukung untuk memastikan bahwa 

hasilnya valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
97

 Untuk mencapai uji data 

tingkat kepastian, peneliti mencocokkan temuan penelitian dengan data 

pendukungnya. Jika data terkait dengan penelitian dan hasilnya konsisten, 

maka temuan penelitian dianggap memenuhi syarat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data adalah proses penting dalam penelitian yang 

melibatkan pengumpulan, pemrosesan, dan interpretasi data untuk 

mendapatkan temuan yang valid dan bermakna. Proses pengolahan dan analisis 

data adalah krusial untuk memastikan bahwa hasil penelitian akurat, dapat 

dipercaya, dan memberikan wawasan yang bermanfaat.
98

 Analisis data adalah 

proses sistematis untuk mengelola dan menyusun data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan 

pengorganisasian data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun dalam pola, serta memilih dan memfokuskan 

data yang penting untuk dianalisis dan disimpulkan.
99

 

Aktivitas dalam pengolahan dan analisis data meliputi pada penelitian ini 

meliputi kepada pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (verifikasi). Hal ini dapat dipahami sebagai beikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan suatu 

informasi dari catatan lapangan. Proses ini melibatkan pemusatan perhatian 

pada informasi penting dan menghilangkan data apabila tidak relevan dalam 

penelitian. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama 

penelitian, bahkan sebelum data lengkap terkumpul, sesuai dengan kerangka 

                                                             
98

 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif…., hlm. 169. 
99

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D…., hlm. 147-148. 



62 

 

 

 

konseptual penelitian.
100

 Dalam mereduksi data, peneliti pertama-tama 

mengidentifikasi satuan atau unit terkecil yang memiliki makna terkait 

fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti memberikan kode pada setiap satuan 

untuk memudahkan pelacakan sumber data, dengan metode pengkodean 

yang bervariasi tergantung pada jenis analisis, terutama jika menggunakan 

perangkat komputer.
101

 Hal ini menjadi proses pertama dalam kegiatan 

analisis data penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses menyusun informasi sehingga 

memungkinkan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, data 

umumnya bersifat naratif, sehingga penyajian data perlu disederhanakan 

tanpa mengurangi informasi pentingnya. Pada proses ini dilakukan suatu 

kegiatan pengkodean (koding) data sesuai dengan masalah yang berada 

dalam kajian penelitian mulai dari hasil wawancara, observasi dan kajian 

dokumen sekolah yang dianggap penting dan sesuai dengan penelitian.
102

 

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan menjadi proses untuk memahami makna, pola, 

penjelasan, sebab akibat, atau proposisi dari data yang diperoleh. Sebelum 

menarik kesimpulan, peneliti harus terlebih dahulu melakukan reduksi dan 

penyajian data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian harus diverifikasi 

secara berkelanjutan selama proses penelitian, yang bisa meliputi tinjauan 

catatan lapangan, diskusi dengan rekan sejawat, dan perbandingan dengan 
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data lain. Proses ini memastikan bahwa makna dari data diuji untuk 

kebenaran, kekukuhan, dan kecocokan, agar kesimpulan yang dihasilkan 

bukan hanya deskripsi menarik tetapi juga valid dan berguna.
103

 Proses 

analisis data bersifat iteratif, dengan peneliti seringkali bolak-balik antara 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah verifikasi, 

kesimpulan ditarik dan disajikan dalam bentuk narasi. 
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 Anhar, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian…., hlm. 83-84. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil MTsN 3 Labuhan Batu 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

mendeskripsikan data sekolah yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu 

MTs Negeri 3 Labuhan Batu sebagai berikut: 

a. Nama sekolah  : MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

b. Alamat   : Jl. Sei Merdeka Kecamatan Panai Tengah 

Kabupaten  Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara 

c. Kelurahan  : Sei Merdeka  

d. Kecamatan   : Panai Tengah  

e. kota   : Labuhan Bilik 

f. Profinsi  : Sumatera Utara 

g. Kode pos    : 21472 

h. Tahun Berdiri : 1997 

i. Penegirian   : 1997 

j. NSM   : 121112100003 

k. NPSN  : 60725135 

l. Status Tanah  : Sertifikat  

m. Surat kepemilikan  : Sertifikat 

n. Luas Tanah  : 10.000 m 

o. Akreditas  : A (Unggul) 

p. Email madrasah : mtsnegeripanaitengah@yahoo.com
1
 

 

2. Sejarah MTsN 3 Labuhan Batu 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Labuhan Batu dahulu bernama 

MTsN Panai Tengah. Madrasah ini berdiri tahun 1997. Sejarah MTsN Panai 

Tengah tidak bisa terpisahkan dengan sejarah MTs  Al-Washliyah Labuhan 

Bilik yang sudah ada terlebih dahulu. Paling tidak ada dua hal yang 

mendorong berdirinya MTsN Panai Tengah  yaitu: keinginan masyarakat 

                                                             
1
 Dokumen Profil MTsN 3 Labuhan Batu, 2024. 
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Panai  untuk memiliki madrasah berstatus negeri di daerah mereka, dan 

tutupnya SMA Pembangunan sehingga lahan mereka tidak ada yang 

menempati. SMA Pembangunan tutup karena tidak ada lagi peserta didik 

karena sudah berdiri SMA Negeri 1 Panai Tengah. 

Dengan dua hal itu, maka tokoh-tokoh masyarakat Panai terutama 

yang berdomisili di Labuhan Bilik dan Sei Merdeka bermufakat untuk 

mendirikan MTsN Panai Tengah. Sebagian tokoh-tokoh tersebut merupakan 

guru dan pegawai di MTsS Al-Washliyah Labuhan Bilik. Diantaranya Bu 

Rasni Riis, Pak Dahlan, Bu Khairani, Bu Juraidah Dalimunthe, Bu Dahniar, 

dan Bu Wardah. Kepala Desa Sei Merdeka pada saat itu adalah Pak Buyung.  

Selanjutnya pada tahun 1998 MTsN Panai Tengah resmi dinegerikan. 

Dokumen Penegerian MTsN Panai Tengah ditandatangi Drs. H. Saridin 

Siregar sebagai Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Labuhanbatu pada saat itu. Pada Tahun 2018 MTsN Panai Tengah diubah 

namanya menjadi MTsN 3 Labuhanbatu. 

Sejak tahun 1998 berdirinya MTsN Panai Tengah di pimpin oleh ibu 

Rasmi Ris yang selama pimpinannya di mulai tahun 1998 sampai tahun 

2007, dan setelah pensiun ibu Rasmi Ris, MTsN Panai Tengah di pimpin 

dengan Bapak Muhammad Nasir dan masa jabatan beliau dari tahun 2007 

sampai dengan tahun 2012, dan di tahun 2012 bapak Muhammad Nasir 

berpindah tugas, dan Kepala sekolah di gantikan dengan bapak Abdul Halim  

di tahun 2012 sampai tahun 2015 di mana masa jabatan bapak Abdul Halim 

telah usai dan di gantikan dengan Ibu Hj. Nurmawati di tahun 2015 sampai 
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tahun 2016 satu tahun berada di MTsN Panai Tengah tidak lama kemudian 

Sekolah MTsN 3 Labuhanbatu di pimpin oleh Bapak Idris di tahun 2016 

sampai sekolah ini di tetapkan menjadi MTsN 3 Labuhanbatu, hanya tiga 

tahun beliau memimpin sekolah ini dan sekolah dalam keadaan rehab 

(perbaikan) hanya kuasa Allah SWT. Beliau lebih dulu di panggil sang maha 

kuasa, dan setelah itu sekolah di gantikan  oleh Plt Bapak Drs, Sumpeno 

yang beliau sendiri telah berada sejak lama di sekolah MTsN 3 Labuhan 

Batu, beliau memimpin dari mulai bulan September 2019 sampai dengan 

oktober 2019 dan kementerian agama  telah melantik Bapak Muhammad 

Faraiddin, ST menjadi kepala sekolah sejak tahun 2019 dan sejak itu beliau 

memimpin ini sampai dengan sekarang.
2
 

3. Visi dan Misi MTsN 3 Labuhan Batu 

Adapun Visi dan Misi MTsN 3 Labuhan Batu, yaitu: 

a. Visi 

Bertaqwa, Berakhlakul Karimah, Berprestasi Dan Berwawasan 

Lingkungan. 

b. Misi  

1) Menanamkan akidah yang benar kepada peserta didik 

2) Membiasakan prilaku akhlak mulia dalam setiap interaksi di Madrasah 

dan di luar  Madrasah 

3) Membangun generasi pembelajar yang berprestasi 

4) Peduli lingkungan sebagai khalifah di muka bumi. 
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 Dokumen Profil MTsN 3 Labuhan Batu, 2024. 
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4. Letak Geografis 

MTsN 3 Labuhan Batu beralamat di jalan Sei Merdeka, Kecamatan 

Panai Tengah, Kota Labuhan Batu, Provinsi Sumatera Utara Madrasah ini 

merupakan salah satu madrasah yang menjadi wadah bagi generasi muda 

dalam membangun perilaku religius yang mampu bersaing dan 

berkopetensi. Saat ini MTsN 3 Labuhan Batu ini berdiri diatas lahan seluas 

10.000 m dengan bangunan seluas 3.864 m dan juga lingkungan yang aman, 

nyaman dan asri, dan lokal yang strategis dikelilingi dengan pemukiman 

warga. 

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Pegawai  

MTsN 3 Labuhan Batu merupakan salah satu sekolah yang terletak 

di Kota Labuhan Bilik, Guru yang mengajar rata rata berasal dari wilayah 

kota labuhan bilik jika dilihat dari tingkatan pendidikannya Guru yang 

mengajar di MTsN 3 Labuhan Batu sebagian besar tamatan SI dan S2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

bahwa jumlah guru dan pegawai di MTsN 3 Labuhan Batu saat ini 

berjumlah. Untuk lebih jelas berikut diuraikan rekapitulasi jumlah tenaga 

kependidikan di MTsN 3 Labuhan Batu. 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data Tenaga Pendidik MTsN 3 Labuhan Batu 

No Keterangan  Jumlah  

Pendidik  

1 Guru PNS dan PPPK 30 

2 Guru Honorer 19 

Jumlah  49 

Tenaga Kependidikan   

1 Pegawai Tata Usaha PNS 2 

2 Pegawai Tata Usaha Honorer 1 
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3 Security 1 

4 Pegawai Perpustakaan  1 

5 Petugas Kebersihan 1 

Jumlah 1 

Total jumlah Pendidikan dan kependidikan 56 

Sumber: Dokumen Profil MTsN 3 Labuhan Batu, 2024 

6. Data Siswa 

Peserta didik di MTsN 3 Labuhan Batu pada tahun Pelajaran 2024/ 

2025 berjumlah 464 siswa, yang terdiri dari 15 ruang kelas untuk ketiga 

tingkatan yakni 7 ruang kelas untuk kelas VII, 4 ruang kelas untuk kelas 

VIII dan 4 ruang kelas untuk IX. Untuk lebih jelas berikut diuraikan 

rekapitulasi jumlah siswa masing masing kelas sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Data Siswa MTsN 3 Labuhan Batu 

No Kelas Jumlah kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII 7 107 105 212 

2 VIII 4 66 66 132 

3 IX 4 48 72 120 

 Jumlah 15 221 243 464 

Sumber: Dokumen profil MTsN 3 Labuhan Batu, 2024 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 MtsN 1 Panai Tengah memiliki sarana prasarana yang memadai 

Adapun sarana prasarana operasional madrasah terdiri dari: Ruang Kepala 

Madrasah, Ruang kelas/ belajar Ruang Tata usaha, Ruang guru, Ruang 

Bimbingan, Dan konseling, Mushalla, Lab IPA, Unit Kesehatan Sekolah, 

Perpustakaan, Lapangan Olahraga, Kamar Mandi, Kantin, Ruang Osis. 

Secara rinci tentang keadaan dan kondisi sarana prasarana MTsN 3 

Labuhan Batu dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana MTsN 3 Labuhan Batu 

No Jenis 

Prasarana 

Jumlah  

Ruang 

Kondisi 

baik 

Kondisi 

rusak 

1 Ruang kelas 12 12 - 

2 Perpustakaan 1 1 - 

3 R.lab IPA 1 1 - 

4 R. Kepala 1 1 - 

5 R. Guru 1 1 - 

6 R.BK 1 1 - 

7 R.Tata usaha 2 2 - 

8 Lapangan olahraga 2 2 - 

9 Kamar mandi 10 8 2 

10 Kantin  3 3 - 

11 Ruang osis 1 1 - 

12 R.Uks 1 1 - 

13. Musholla 1 1 - 

Sumber: Dokumen profil MTsN 3 Labuhan Batu, 2024 

B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-bentuk Perilaku Bully yang Terjadi di Kelas VIII B MTs Negeri 

3 Labuhan Batu 

a. Fisik 

Perilaku bully berbentuk fisik merupakan jenis bully yang paling 

tampak dan paling dapat diidentifikasikan dari pada bentuk-bentuk bully 

penindasan lainnya, namun kejadian penindasan secara fisik terhitung 

kurang dari sepertiga insiden bully yang dilaporkan siswa. Penindasan 

secara fisik seperti memukul, mencubit, menjewer, meninju, mendorong, 

menendang, menjitak, menampar, mendorong kepala, menarik alis mata, 

melempar penghapus, kapur, sapu dan buku, menjemur korban di panas 

atau hujan, perpeloncoan atau ospek dan memalak (meminta dengan 

paksa yang bukan miliknya). 
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Perilaku bully secara fisik merupakan perilaku bully yang 

mendekati kekerasan fisik. Berkaitan dengan hal ini di Kelas VIII B MTs 

N 3 Labuhan Batu, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

guru, siswa dan kepala Madrasah. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

bahwa di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu terlihat beberapa 

siswa yang suka memukul dan mencubit dan bercanda dalam kelas yang 

cukup berlebihan. Selain itu, perilaku bully secara fisik seringkali terjadi 

ketika jam kosong atau ketika guru belum memasuki ruangan.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di MTs 

Negeri 3 Labuhan Batu, dengan Ibu Haflah Guru Akidah Akhlak bahwa 

bentuk perilaku bully fisik yang terjadi di kelas VIII B, mengatakan: 

“Jadi, seringkali perilaku bully fisik yang terjadi di kelas VIII B 

yang pada awalnya hanya bercanda, tapi lama-lama jadi serius. 

Misalnya, ada siswa yang iseng memukul, tapi ternyata yang 

dipukul merasa tidak senang (sakit). Dari situlah masalahnya mulai 

muncul”.
4
 

 

Hasil dari wawancara Ibu Sri Mawarni Guru Fikih mengatakan: 

“Perilaku bully fisik yang sering terjadi di kelas VIII B ini biasanya 

berupa memukul. Jika dilihat, memukulnya sebenarnya tidak 

terlalu membahayakan, akan tapi awalnya itu hanya bercanda. 

Lama-lama, candaan itu berubah jadi serius karena siswa yang 

dibully merasa tidak nyaman. Dia merasa candaan itu sudah 

berlebihan, sementara siswa yang membully mungkin tidak 

menyadari kalau tindakannya dianggap kelewatan”.
5
 

 

Hasil wawancara oleh Ibu Fikoh Guru Pendidikan Al-Quran Hadis 

mengatakan “awalnya cuma saling mengejek, tapi lama kelamaan jadi 

                                                             
3
 Observasi, di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 30 September 2024. 

4
 Haflah Pulungan, S.Pd, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 

Wawancara, 15 Oktober 2024. 
5
 Sri Mawarni, S.Pd, Guru Fikih Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 

05 Oktober 2024. 
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ada yang emosi, terus akhirnya berujung ke tindakan fisik, seperti 

memukul atau memantak kaki temannya.
6
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 

VIII B MTsN 3 Labuhan Batu yang menjadi korban bully. Putri 

Ramadani, telah mengungkapkan bahwa ia mengalami bully dalam 

bentuk kekerasan fisik, yaitu dihentakkan (dijegal) pada bagian kakinya 

hingga terjatuh sehingga mengalami luka memar.
7

 Anggun Suci 

Rahmadani, melaporkan bahwa ia mengalami kekerasan fisik berupa 

cubitan.
8

 Sementara itu, korban ketiga, Rila, menyatakan bahwa ia 

mengalami perlakuan fisik seperti didorong dan dijitak (dipukul) pada 

bagian kepala.
9
 

b. Verbal 

Perilaku bully berbentuk verbal (kata-kata) merupakan alat yang 

kuat dan dapat mematahkan semangat seorang anak yang menerimanya. 

Verbal merupakan bentuk penindasan yang paling umum digunakan, baik 

oleh anak perempuan maupun laki-laki. Verbal mudah dilakukan dan 

dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa serta teman sebaya, tanpa 

terdeteksi. Penindasan verbal dapat berupa meberikan julukan nama yang 

berujung pada penghinaan, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan dan 

pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. 

                                                             
6
 Siti Rafikoh Oang Pasi, S.Pd.I, Guru Qur’an Hadits Kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu, Wawancara, 01 Oktober 2024. 
7
 Putri Ramadani, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 15 

Oktober 2024. 
8

 Anggun Suci Rahmadani, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 

Wawancara, 15 Oktober 2024. 
9
 Rila, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 15 Oktober 2024. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa di Kelas VIII B MTs 

Negeri 3 Labuhan Batu terlihat beberapa siswa yang suka mengejek, 

memanggil nama orang tua dan bercanda-canda di dalam kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku bully verbal seringkali terjadi ketika jam 

kosong atau ketika guru belum memasuki ruangan.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Labuhan Batu, diketahui 

bahwa perilaku bully verbal yang terjadi di kelas VIII B melibatkan 

tindakan tidak pantas dalam berkomunikasi. Ibu Haflah, Guru Akidah 

Akhlak, menyatakan bahwa salah satu bentuk bully verbal yang sering 

terjadi, siswa memanggil teman sekelasnya yang lain dengan julukan 

atau menyebut nama orang tua mereka, yang bertujuan untuk 

mempermalukan atau mengolok-olok.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Ibu Sri Mawarni, Guru Fikih, menyampaikan perilaku bully berbentuk 

psikologis sering terjadi di kelas VIII B adalah tindakan mengejek siswa 

dengan memanggil nama orang tua mereka, yang dapat memengaruhi 

kondisi psikologis korban.
12

 Selain itu, Ibu Fikoh, Guru Qur’an Hadis, 

juga menambahkan bahwasanya siswa sering sekali menggunakan bahasa 

yang tidak mendidik, termasuk makian yang melibatkan nama orang tua. 

                                                             
10

 Observasi, di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 30 September 2024. 
11

 Haflah Pulungan, S.Pd, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan 

Batu, Wawancara, 15 Oktober 2024. 
12

 Sri Mawarni, S.Pd, Guru Fikih Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 

05 Oktober 2024. 
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Perilaku tersebut dapat memicu emosi dan menciptakan suasana yang 

tidak kondusif bagi pembelajaran.
13

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan korban bully di kelas VIII B 

MTs Negeri 3 Labuhan Batu, diperoleh beberapa bentuk bully verbal 

yang dialami siswa. Putri Ramadani menyatakan bahwa bully verbal 

yang ia alami berupa ejekan terhadap nama orang tuanya.
14

 Saudari 

Anggun Suci Ramadani melaporkan bahwa ia sering diejek oleh 

temannya, termasuk dengan menyebut nama orang tuanya dan 

menyebutnya dengan “dekil”.
15

 Sementara itu, Rila menyampaikan 

bahwa ia pernah menjadi sasaran ejekan dengan sebutan “pendek” dan 

“dekil” dari teman sekelasnya.
16

 

c. Psikologis 

Perilaku bully bentuk psikologis merupakan pelemahan harga diri 

si korban penindasan (bully) secara sistematis melalui cara pengabaian, 

pengucilan, atau penghindaran adalah suatu tindakan penyingkiran, 

adalah alat yang terkuat. Anak yang digunjingkan akan tidak mendengar 

gosip itu, namun akan tetap mengalami efeknya. Perilaku ini dapat 

mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan agresif, lirikan 

mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa yang mengejek, 

dan tubuh yang kasar. 

                                                             
13

 Siti Rafikoh Oang Pasi, S.Pd.I, Guru Qur’an Hadits Kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu, Wawancara, 01 Oktober 2024. 
14

  
15

 Anggun Suci Rahmadani, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 

Wawancara, 15 Oktober 2024. 
16

 Rila, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 15 Oktober 2024. 
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Hasil observasi peneliti di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan 

Batu bahwa perilaku bully berbentuk psikologis terjadi ketika di dalam 

kelas mulai dari perilaku menghina, mengganggu, mengucilkan, 

menyindir, dan mengejek. Hal yang sering terjadi adalah mengganggu, 

menghina dengan menyebut nama orang tua korban, mengejek dan 

menyindir.
17

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MTsN 3 Labuhan 

Batu, diperoleh informasi mengenai bentuk perilaku bullying psikologis 

yang terjadi di kelas VIII B. Ibu Haflah, Guru Akidah Akhlak, 

menyatakan bahwa perilaku bullying psikologis yang sering terjadi di 

kelas ini melibatkan tindakan menghina teman-teman sekelas.
18

 Ibu Sri 

Mawarti, Guru Fikih, mengungkapkan bahwa salah satu bentuk bullying 

psikologis adalah mengganggu teman-teman di kelas.
19

 Sementara itu, 

Ibu Rafikoh, Guru Qur'an Hadis, menambahkan bahwa perilaku 

pengucilan terhadap siswa tertentu dan ejekan terkait kekurangan yang 

dimiliki mereka juga merupakan bentuk bullying psikologis yang sering 

terjadi.
20

 

Selain mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi korban 

bullying di kelas VIII B, yaitu Putri Ramadani. Ia mengungkapkan 

                                                             
17

 Observasi, di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 30 September 2024. 
18

 Haflah Pulungan, S.Pd, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan 

Batu, Wawancara, 15 Oktober 2024. 
19

 Sri Mawarni, S.Pd, Guru Fikih Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 

05 Oktober 2024. 
20

 Siti Rafikoh Oang Pasi, S.Pd.I, Guru Qur’an Hadits Kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu, Wawancara, 01 Oktober 2024. 
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bahwa dirinya pernah mengalami pengucilan sosial, seperti tidak diajak 

berteman oleh teman-temannya, serta sering menjadi sasaran sindiran 

atau cibiran yang membuatnya merasa tersisih dan tidak nyaman di 

lingkungan kelas.
21

 

2. Solusi yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mencegah Perilaku Bully di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

a. Guru memahami akar penyebab perilku bully 

Guru memahami akar penyebab ini, sehingga lebih efektif dalam 

menangani perilaku bully dengan pendekatan pencegahan dan 

pembinaan, seperti memberikan bimbingan dan dukungan emosional 

kepada siswa, menciptakan lingkungan belajar yang positif, serta 

melibatkan orang tua dalam menangani masalah ini. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, sejauh ini langkah yang dilakukan guru dalam 

pencegahan bully masih tahapan memberikan arahan dan bimbingan serta 

mengarahkan agar siswa untuk berkelakuan atau memiliki karakter yang 

baik.
22

 

Berdasarkan wawancara, guru mengungkapkan bahwa siswa sering 

melakukan bully sebagai upaya mencari perhatian atau karena 

keterlibatan dalam candaan yang berlebihan hingga berubah menjadi 

perilaku serius. Sebagai contoh, tindakan seperti memukul yang awalnya 

dimaksudkan untuk bercanda dapat berkembang menjadi tindakan yang 

                                                             
21

 Putri Ramadani, Siswa Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, Wawancara, 15 

Oktober 2024. 
22

 Observasi, di Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, 30 September 2024. 
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dianggap melampaui batas oleh korban.
23

 Selain itu, berbagai bentuk 

bully yang tercatat, termasuk verbal, psikologis, dan fisik, kerap menjadi 

faktor utama yang memicu terjadinya perilaku tersebut.
24

 

 

b. Menciptakan kesadaran 

Menciptakan kesadaran merupakan sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman dan kepedulian individu atau kelompok terhadap suatu isu 

atau perilaku, sehingga mereka dapat memahami dampak serta 

pentingnya mengambil tindakan yang tepat terkait hal tersebut. Hasil 

wawancara dari Ibu Mawarni, mengatakan memberikan nasehat 

mengenai dampak negatif bully dan memotivasi mereka dengan 

mencontohkan akhlak Rasulullah sebagai panutan yang selalu berbuat 

baik, menekankan pentingnya akhlak mulia dan perilaku positif terhadap 

sesama.
25

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Haflah dapat dipahami 

bahwasanya nilai keagamaan ditanamkan dengan mendorong siswa agar 

peduli terhadap sesama teman, dan mencontohkan akhlak Rasulullah 

SAW yang menjadi teladan akhlak mulia dan perilaku positif.
26

 

c. Pangawasan 
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Pengawasan dalam konteks pencegahan bullying di sekolah adalah 

upaya pemantauan yang dilakukan oleh pihak sekolah, termasuk guru 

dan staf, untuk mengawasi perilaku siswa agar tindakan bullying dapat 

dicegah atau ditangani secara cepat. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Mawarni dipahami bahwa guru memantau perilaku siswa 

dengan tahapan prosedural, mulai dari menasihati pelaku, melibatkan 

guru Bimbingan dan Konseling (BP), hingga bekerja sama dengan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan untuk bimbingan lebih lanjut.
27

 

Hasil wawancara dengan Ibu Haflah dipahami bahwa siswa lain 

menunjukkan sikap berbeda dalam menghadapi peristiwa bully; sebagian 

melapor ke guru, sementara sebagian lagi memilih diam. Guru mengatasi 

bully dengan prosedur bertahap, melibatkan guru Bimbingan dan 

Konseling (BP) dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, serta 

orang tua, jika perubahan tidak terjadi. Pengawasan mengalami hambatan 

karena banyak siswa yang takut melaporkan bully karena khawatir 

terhadap pembalasan dari pelaku.
28

 

d. Memberikan hukuman (punishment) yang sesuai 

Hukuman yang sesuai bagi perilaku bully merupakan tindakan yang 

perlu untuk dipertimbangkan secara matang, dikarenakan tujuan 

utamanya memberikan efek jera tanpa merusak perkembangan emosional 
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dan sosial anak kedepannya. Hukuman yang baik, hukuman yang bersifat 

mendidik dan memperbaiki, bukan hanya sekadar memberi efek jera.  

Hasil wawancara dengan guru PAI bahwa “pemberian hukuman 

kepada pelaku bully dilakukan secara bertahap hingga tiga kali 

peringatan kemudian diberi konseling antara guru dan BK di ruangan BK 

sekolah”.
29

 Guru dan pihak sekolah tidak langsung memberikan hukuman 

berat, akan tetapi secara bertahap mendekati siswa melalui nasihat, dan 

konseling, hingga melibatkan orang tua, bertujuan memperbaiki perilaku 

siswa jangka panjang.
30

 

Secara umum, tidak terlihat proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dengan kelompok belajar dalam membentuk karakter 

siswa agar saling memahami perbedaan diantara siswa.
31

 Padahal 

langkah ini bisa ditingkatkan dengan pembentukan kelompok belajar 

membantu siswa mengembangkan empati dan kerjasama, sehingga lebih 

memahami dampak positif dari saling mendukung dibandingkan dengan 

perilaku bully.  

e. Guru memberikan himbauan dan nasihat kepada siswa 

Memberikan himbauan dan nasihat kepada siswa merupakan salah 

satu langkah penting bagi guru untuk membangun hubungan positif dan 

membentuk karakter siswa. Dengan himbauan dan nasihat yang diberikan 

secara bijak, guru dapat membantu siswa memahami nilai-nilai yang baik 
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dan mengembangkan perilaku positif. Pendekatan ini juga memperkuat 

hubungan antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar lebih 

kondusif dan saling menghormati. 

Pada proses ini, langkah guru PAI untuk mencegah perilaku bully 

di kelas VIII B adalah dengan menasehatinya, dan memotivasi siswa 

dengan cara memberikan dampak negatifnya.
32

 Hasil wawancara dengan 

Ibu Mawarni dipahami bahwa perilaku bully itu perbuatan yang tidak 

baik sehingga diperlukan memberikan contoh tauladan akhlak Rasulullah 

SAW pada umatnya yang selalu berbuat baik walaupun disakiti.
33

 

Pemberian cerminan dari sifat-sifat yang diajarkan dan dilakukan 

Rasulullah SAW dan mengingatkan pada siswa supaya diaplikasikan 

kehidupannya jangan mencontoh sifat-sifat buruk.
34

 

Bentuk pencegahan yang dilaksanakan guru masih pada tahap 

proses menasihati dan mengingatkan pentingnya menjaga perilaku dan 

perbuatan khususnya terhadap orang lain. Hasil wawancara peneliti 

dengan Anggun Suci Rahmadani sebagai korban bully di kelas VIII B 

MTsN 3 Labuhan Batu hanya memberi nasehat saja, sehingga belum 

memberikan efek yang lebih kepada pelaku.
35
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3. Hambatan yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Upaya 

Pencegahan Bully Kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu 

a. Kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa 

Kebanyak siswa tidak sadar telah melakukan hal buruk kepada 

orang lain dan tidak peduli akibatnya. Pada masalah ini, dari hasil 

wawancara peneliti dengan guru PAI bahwa meskipun ada pengakuan 

bahwa perilaku bully terjadi, namun terdapat indikasi bahwa kesadaran 

dan pemahaman siswa terhadap dampak perilaku ini masih perlu 

ditingkatkan.
36

 Meskipun guru mengindikasikan perilaku bully jarang 

terjadi, terdapat pengakuan bahwa siswa terkadang mencari perhatian 

dengan cara yang salah, yaitu dengan membully temannya, sehingga 

dipahami bahwa ada sebagian siswa yang tidak sepenuhnya memahami 

dampak tindakan bully. Siswa melapor kepada guru ketika terjadi bully, 

tetapi tidak semua siswa memahami pentingnya melapor.
37

 

b. Budaya sekolah yang tidak mendukung 

Meskipun pihak MTsN 3 Labuhan Batu telah melakukan berbagai 

upaya untuk mencegah bully, seperti pengakuan Ibu Haflah termasuk 

pada pendekatan program anti-bullying dan pembuatan slogan, namun 

budaya sekolah belum sepenuhnya mendukung upaya tersebut.
38

 

Menurut Ibu Sri, bahwa perilaku bully sering kali hanya bentuk candaan 
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namun berakhir pada bentuk pemukulan, akhirnya membully siswa yang 

lebih lemah.
39

 

c. Kesulitan dalam mendeteksi perilaku dan pelaporan 

Tantangan dalam mendeteksi dan melaporkan perilaku bully adalah 

reaksi siswa terhadap perilaku tersebut sementara sebagian melapor, yang 

lain memilih untuk diam saja. Sehingga guru kesulitan dalam mendeteksi 

perilaku bully secara menyeluruh karena siswa merasa tidak nyaman atau 

takut untuk melapor, yang mengindikasikan tantangan dalam mendeteksi 

perilaku bully yang terjadi di dalam kelas.
40

 Guru juga menyatakan 

bahwa jenis-jenis bully jarang terjadi, tetapi terdapat penekanan pada 

bagaimana bully fisik dapat dimulai dari bercanda.
41

 

d. Kurangnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua 

Kolaborasi antara pihak sekolah terutama guru kelas dengan orang 

tua siswa sangat penting dalam pencegahan perilau bully, dari hasil 

wawancara bahwa adanya pemanggilan orang tua siswa sebagai langkah 

terakhir prosedur kenakalan siswa di Madrasah.
42

 Hal yang sama juga 

dituturkan Ibu Haflah bahwa “jika siswa tidak berubah setelah dinasihati, 

guru berencana untuk memanggil orang tua”.
43

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Penelitian ini berkaitan dengan “Pencegahan Perilaku Bully oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu”. Pada 

penelitian ini, fokus pelaksanaan penelitian ini terbagi kepada bentuk-bentuk 

perilaku bully yang terjadi, solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama 

Islam dan hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pencegahan kasus bully yang terjadi di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan 

Batu. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya bentuk perilaku bully fisik, 

verbal dan psikologis serta proses solusi yang diberikan masih mengalami 

hambatan yang signifikan dalam proses pencegahan yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu. 

Bentuk perilaku bully yang terjadi di kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu terdiri dari bully fisik, verbal, dan psikologis. Bully bentuk fisik 

mencakup pada perilaku memukul, mencubit dan memantak kaki temannya 

dan kejadian tersebut terlihat saat peneliti melakukan observasi. Bully 

berbentuk verbal mencakup pada mengejek nama orang tua, mengejek 

temannya dekil dan kejadian tersebut terlihat saat peneliti melaukan observasi. 

Bully berbentuk psikologis mencakup pada tidak diajak berteman dan sering 

disindir sindir oleh temannya dan kejadian tersebut terlihat saaat peneliti 

melakukan observasi. 

Menurut hasil penelitian Muhammad Nur, Yasriuddin Yasriuddin, dan 

Nor Azijah bahwa bully fisik merupakan salah satu perilaku bully yang dapat 

terlihat secara indra mata seperti memukul, mencubit, mendorong, menginjak 

kaki dan melempar dengan barang. Bully verbal yaitu mengancam, 
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memberikan julukan, mengejek, menyebarkan gosip dan menyoraki. Bully 

psikologis adalah bullying yang tidak bisa dilihat dan didengar (berhubungan 

dengan mental), seperti memandang sinis, mendiamkan, memelototi dan 

mengucilkan. 

Solusi yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di kelas VIII 

B MTs Negeri 3 Labuhan Batu untuk mencegah perilaku bully mencakup 

empat pendekatan, yaitu: 1) Memahami akar penyebab perilaku bully. Guru 

berupaya mengenali motif di balik tindakan bully. Akan tetapi, pendekatan ini 

belum baik sepenuhnya terarah pada identifikasi mendalam mengenai 

penyebabnya. 2) Pemberian hukuman (punishment) yang sesuai. Hukuman 

diterapkan secara bertahap, mulai dari nasihat hingga melibatkan guru BK dan 

orang tua untuk membantu, tanpa merusak perkembangan emosional siswa. 3) 

Pembentukan kelompok belajar. Walaupun kelompok belajar belum 

dimanfaatkan penuh, guru PAI mengintegrasikan nilai-nilai agama untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang perilaku positif. 4) Pemberian 

himbauan dan nasihat. Penanaman nilai akhlak mulia menjadi pendekatan 

utama, dengan contoh sifat-sifat Rasulullah sebagai teladan bagi siswa. 

Langkah ini berfokus pada membangun karakter dan kesadaran moral siswa. 

Secara keseluruhan, upaya pencegahan yang dilakukan masih terbatas 

pada nasihat dan motivasi dalam kelas. Hal ini menunjukkan perlunya langkah 

yang lebih komprehensif agar pencegahan bullying di sekolah dapat lebih 

efektif dan berkelanjutan. Solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mencegah perilaku bully di kelas VIII B MTs Negri 3 Labuhan Batu 



84 

 

 

 

dipahami masih pada proses tahap menasihati dan mengingatkan terkhusus 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas, guru PAI menguatkan pentingnya 

berakhlak mulia dan berperilaku baik terhadap orang lain. Pihak Madrasah 

masih butuh evaluasi lebih lanjut agar perilaku bully ini tidak lebih melebar 

dan semakin merajalela. 

Menurut hasil penelitian Muhammad Nur, Yasriuddin Yasriuddin, dan 

Nor Azijah bahwa upaya pencegahan bully, yaitu peran serta orang tua, 

penyuluhan, pembuatan poster anti bully, pemutaran film anti bullying, peran 

serta guru bimbingan dan konseling, pengembangan modul  bimbingan dan 

konseling, pengembangan media video bimbingan dan konseling dan peran 

serta guru mata pelajaran.
44

 

Hambatan yang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

pencegahan bully di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu mencakup: 

1. Kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa. Masih banyak siswa yang 

belum menyadari dampak negatif dari tindakan bully. Akan tetapi sudah ada 

beberapa siswa yang melaporkan tindakan bully, walaupun masih banyak 

yang memilih diam. Hal ini menunjukkan masih rendahnya pemahaman 

siswa tentang pentingnya melaporkan bullying sebagai upaya pencegahan. 

2. Budaya sekolah yang belum mendukung sepenuhnya. Meskipun ada 

program anti-bullying, siswa cenderung menutupi tindakan kasus bully 

menunjukkan kurangnya dukungan dalam pencegahan. 
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3. Kesulitan dalam mendeteksi perilaku bully. Tidak semua siswa bersedia 

melapor, yang menghambat pendeteksian awal tindakan bully. Peralihan 

antara bercanda dan tindakan bully serius sulit dideteksi, menyebabkan 

potensi tindakan yang mengganggu tetap berlangsung. 

4. Kurangnya kolaborasi dengan orang tua. Kolaborasi antara sekolah dan 

orang tua masih terbatas pada pemanggilan saat terjadi masalah serius. 

Padahal cara kerja sama berkelanjutan sangatlah penting untuk pelibatan 

orang tua dalam program pencegahan kasus bully. 

5. Pengaruh media sosial dan teknologi. Teknologi menjadi faktor baru yang 

memungkinkan bully, seperti penyebaran informasi pribadi. Hal ini menjad 

salah satu tantangan perlu ada pendekatan khusus dalam menangani 

pengaruh teknologi di kalangan siswa. 

6. Ketidakefektifan program pencegahan yang ada. Program seperti slogan 

anti-bullying belum menunjukkan dampak signifikan. Masih diperlukan 

evaluasi berkelanjutan dan aturan tegas untuk meningkatkan efektivitas 

program. 

Secara keseluruhan, meskipun ada upaya untuk mencegah bully melalui 

nilai moral dan keagamaan, hambatan tersebut perlu upaya pencegahan masih 

memerlukan peningkatan. Diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan 

kolaboratif antara siswa, guru, orang tua, dan sekolah untuk mengatasi masalah 

bully secara lebih efektif, termasuk peningkatan kesadaran siswa, penguatan 

budaya sekolah, kolaborasi aktif dengan orang tua. Menurut hasil penelitian 

Hani Fitria bahwa perlu adanya pengambilan langkah pihak Madrasah seperti 
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kerja sama antara Madrasah dengan lembaga perlindungan anak, melakukan 

binaan yang dilakukan wali kelas, kerja sama antara guru dan BK serta pihak 

Madrasah, memberikan nasihat dan memanggil orang tua pelaku.
45
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab IV maka 

dipahami kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Bentuk-bentuk perilaku bully yang terjadi di kelas VIII B MTs Negeri 3 

Labuhan Batu, a) fisik, yaitu terdiri memukul, mencubit, memantak kaki, b) 

verbal, yaitu terdiri dari mengejek nama orang tua, dan mengejek teman, c) 

psikologis terdiri dari menghina, mengganggu, mengucilkan, menyindir. 

2. Solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di kelas VIII B MTs 

Negeri 3 Labuhan Batu untuk mencegah perilaku bully, memahami 

penyebab bully, pemberian hukuman bertahap, penanaman nilai agama, dan 

nasihat tentang akhlak mulia. Namun, fokus utama upaya pencegahan masih 

terbatas pada tahap nasihat dan motivasi di dalam kelas, sehingga kurang 

efektif mengatasi masalah bully secara menyeluruh, maka diperlukan 

pendekatan lebih komprehensif serta evaluasi pihak madrasah. 

3. Hambatan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 

pencegahan bully di kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu mencakup 

faktor: kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa, budaya sekolah yang 

belum mendukung sepenuhnya, kesulitan dalam mendeteksi perilaku bully, 

kurangnya kolaborasi dengan orang tua, pengaruh media sosial dan 

teknologi, dan ketidakefektifan program pencegahan yang ada. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan pratis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis  

a. Pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan dibidang pendidikan khususnya 

terkait dengan upaya guru dalam mencegah bully di sekolah dan ini juga 

dapat menjadi pegangan guru guru sebelum mengajar dan dapat 

mendidik anak muridnya untuk tidak saling membully ini. 

b. Pencegahan bully menjadi salah satu pelajaran untuk Guru yang akan 

mengajar di sekolah agar lebih sering mengingatkan dan menegur siswa 

yang melakukan bully, semoga apa yang dilakukan guru pendidikan 

agama islam tentang mencegah bully agar lebih baik lagi kedepannya dan 

siswa siswa lebih baik lagi tata krama dan sopan santun kepada yang 

lebih tua. 

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pencegahan 

bully yang efektif yang bisa diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

di berbagai sekolah lain. Hal ini bisa menjadi pedoman untuk memperbaiki 

dn mengembangkan program pencegahan di sekolah-sekolah. 
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C. Saran 

Dalam pencegahan perilaku bully oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

kelas VIII B MTs Negeri 3 Labuhan Batu, maka peneliti membuat saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah. Lebih ditingkatkan kembali melihat kelakuan siswa siswi di 

MTs Negeri 3 labuhan Batu ini,terutama dikelas VIII B, agar pencegahan 

bully ini berjalan dengan baik. 

2. Guru. Meningkatkan lagi pengawasan terhadap siswa nya saat diluar jam 

belajar agar tidak terjadi bully lagi di sekolah tersebut. 

3. Siswa. Bagi siswa lebih memberanikan diri untuk melaporkan ke guru atau 

ke BK jika di bully di kelas atau disaat les kosong. 

4. Penelitian selanjutnya. Agar lebih mendalami faktor penyebab adanya kasus 

bully di sekolah terutama pada masalah solusi agar kasus yang sama tidak 

terjadi pada lingkungan pendidikan. 
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